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ABSTRAK 

PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA TEMA 6 

DENGAN MENGGUNAKAN METODE KOOPERATIF TIPE STAD 

(STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION)  

KELAS V SD N 1 SUMBERAGUNG  

 

Oleh: 

ARIFIN DWI SAPUTRA 

 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh beberapa permasalahan yang terjadi 

dalam kegiatan pembelajaran SD  Negeri 1 Sumberagung, sehingga aktivitas dan 

hasil belajar yang diperoleh peserta didik belum mencapai KKM yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan observasi diketahui bahwa aktivitas peserta didik yang 

pasif dalam mengikuti proses pembelajaran dan kurangnya variasi guru dalam 

menggunakan metode mempengaruhi rendahnya hasil belajar dan aktivitas belajar 

peserta didik. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengatahui peningkatan aktivitas dan 

hasil belajar siswa siswa kelas VB SD N 1 Sumberagung pada pembelajaran  tema 

6 subtema 1 dengan menggunakan metode kooperatif tipe STAD (Student Teams 

Achivement Division). Penelitian ini termasuk dalam Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklusnya terdiri dari tiga kali 

pertemuan. Satu siklus terdiri dari 4 tahap kegiatan yaitu tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi. Subjek penelitian ini adalah 

kelas VB SD Negeri 1 Sumberagung dengan jumlah 18 peserta didik terdiri dari 

10 siswa laki-laki dan 8 siswi perempuan, pada pembelajaran tema 6 subtema 1 

tahun pelajaran 2019/2020 dengan menggunakan kurikulum 2013. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa aktivitas belajar peserta didik pada 

siklus I sebesar 58% dan pada siklus II mengalami peningkatan 20% menjadi 

79%. Untuk hasil belajar peserta didik  yang mencapai KKM pada pembelajaran 

tema 6 subtema 1, rata-rata ketuntasan pada siklus I adalah 56% dan pada siklus II 

mengalami peningkatan 22% menjadi 78%. Indikator keberhasilan dalam 

penelitian ini adalah adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa ditandai 

dengan tercapainya kriteria ketuntasan minimum (KKM) dengan rata-rata 

ketuntasan mencapai 75% pada pembelajaran tema 6 subtema 1. 

Kata Kunci: Penelitian, Aktivitas, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Belajar adalah istilah tidak asing didalam kehidupan sehari-hari. 

Belajar merupakan kegiatan badaniah dan rohaniah yang dialami setiap 

manusia. Untuk itu hasil yang dicapai adalah berupa perubahan-perubahan 

dalam fisik dan jiwa setiap orang. Belajar adalah proses sepanjang hayat yang 

bisa didapat melalui keluarga, masyarakat atau lembaga pendidikan. 

 proses pembelajaran dalam lembaga pendidikan terjadi interaksi guru 

dengan siswa yang masing-masing memiliki tujuan yang ingin dicapai. Guru 

menyampaikan materi kepada siswa, kemudian siswa menyimak materi yang 

diberikan guru sehingga siswa mendapat pengetahuan yang belum 

diketahuinya. Sebelum melakukan proses belajar mengajar seorang guru 

harus mempersiapkan segala perangkat yang diperlukan saat proses belajar 

mengajar berlangsung. Salah satunya adalah sebuah metode Pembelajaran, 

metode brarti suatu cara atau teknik-teknik tertentu yang dianggap baik 

(efisien dan efektif) untuk mencapai tujuan pembelajaran
2
. seorang guru 

harus mempersiapkan metode untuk dapat lebih mudah menyampaikan materi 

kepada siswa. metode yang dipilih harus relevan dengan materi dan keadaan 

siswa, sehingga dapat mempermudah mencapai tujuan pembelajaran yang 

ingin di capai. Jika metode yang digunakan tidak relevan maka akan 

menghambat guru dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

                                                             
2
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pembelajaran, apalagi dalam kurikulum Kurikulum 2013 guru harus membuat 

proses pembelajaran lebih menyenangkan. 

 Berdasarkan Prasurvei yang dilakukan melalui observasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas V bahwa “Kurikulum 

2013 ini memang sedikit membuat guru berkerja ekstra karena pembelajaran 

menggunakan system Tema, pada Tema 1 “Organ gerak Hewan dan 

Manusia” Sub Tema 1 “Organ gerak hewan” anak-anak masih mendapatkan  

nilai rendah, kriteria ketutasan minimal (KKM) pada tema 1 masing-masing 

pelajaran adalah IPA >65, Bahasa Indonesia >65, SBDP >75, PPKN >75, IPS 

>65.”
3
  

 pada Tema 1 “Organ gerak Hewan dan Manusia” Sub Tema 1 “Organ 

gerak hewan” aktivitas guru cenderung menguasai kelas guru belum 

memberikan ruang kepada siswa. Metode yang digunakan guru saat observasi 

adalah metode ceramah tidak di variasi dengan metode lain sehingga banyak 

nilai siswa yang masih dibawah KKM.  

 Pada saat melakukan prasurvei didalam kelas, terlihat dalam proses 

kegiatan pembelajaran masih terdapat siswa yang pasif. Siswa juga kurang 

memperhatikan saat guru sedang menjelaskan materi. selain itu, siswa asik 

mengobrol dengan temannya saat proses pembelajaran berlangsung. 

Akibatnya siswa kurang memahami materi yang sudah disampaikan guru. 

metode ceramah adalah metode yang selalu dipakai setiap pembelajaran 

namun harus divariasi dengan metode lain. Dalam hal ini juga guru kurang 

                                                             
3
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kreatif untuk memanfaatkan fasilitas yang ada disekolah, guru belum 

memanfaatkan atau menggunakan media yang ada disekolah dengan baik. Ini 

juga menjadi salah satu faktor hasil belajar dan aktivitas siswa tidak sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

 Permasalahan diatas membuat rendahnya aktivitas dan hasil belajar 

siswa, hal itu dapat dilihat berdasarkan data yang diperoleh dari dokumentasi 

Penilaian Harian siswa Kelas VB SD N 1 Sumberagung dalam tabel 1.1 

berikut ini:
4
 

Tabel 1.1 

Rekapitulasi Penilaian Harian Tema 1 SubTema 1 

Kelas VB SD N 1 Sumberagung Metro Kibang Lampung Timur 

Tahun pelajaran 2019/2020 

 

No 
Mata 

pelajaran 

Jumlah 

Siswa 
KKM 

Ketuntasa

n Belajar 

Persentase 

(%) Jumlah 

T TT T TT 

1 IPA 18 65 6 12 
33,34 

% 

66,66 

% 
100 % 

2 
Bahasa 

Indonesia 
18 65 9 9 50 % 50 % 100 % 

3 SBDP 18 75 11 7 
61,11 

% 

38,89 

% 
100 % 

4 PPKN 18 75 4 14 
22.22 

% 

77,78 

% 
100 % 

5 IPS 18 65 6 12 
33,34 

% 

66,66 

% 
100 % 

Rata-Rata Ketuntasan 7 11 
38,89 

% 

61,11 

% 
100 % 

Sumber : Daftar Penilaian Harian Siswa Kelas V SDN 1 Sumberagung Metro 

Kibang Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020 

 Pada tabel 1.1 diatas menunjukan bahwa masih banyak siswa yang 

belum tuntas dalam pembelajaran kelas V pada tema 1 “Organ gerak Hewan 

dan Manusia” Sub Tema 1 “Organ gerak hewan” beberapa nilai siswa masih 

                                                             
4
 Wawancara, Indah Kristanti SPd.Sd, Guru Kelas V, Tanggal 02 Agustus 2019 
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dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan hasil belajar pada tema 1 “Organ gerak Hewan dan Manusia” 

Sub Tema 1 “Organ gerak hewan” perlu diadakan perbaikan dalam proses 

pembelajarannya.  

 Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada, diperlukan suatu 

alternatif yaitu pemilihan metode pembelajaran yang cocok untuk diterapkan 

dalam pembelajaran tema 1 “Organ gerak Hewan dan Manusia” dengan 

menerapkan sebuah metode yang sesuai agar proses pembelajaran lebih 

menyenangkan. Seorang guru harus memiliki sebuah keahlian dalam memilih 

metode yang cocok untuk diterapkan didalam kelas. Oleh karena itu, untuk 

mengatasi masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran, peneliti mencoba 

untuk menerapkan metode STAD (Student Teams Achievement Division) 

diharapkan dapat mengatasi permasalahan dalam proses pembelajaran yang 

dialami di SD N 1 Sumberagung. “Metode STAD (Student Teams 

Achievement Division) Merupakan Metode pembelajaran kooperatif dengan 

menggunakan kelompok kecil”.
5
 

 Dengan menggunakan Metode STAD (Student Teams Achievement 

Division) peneliti akan meneliti pada Tema 6 “Panas dan Perpindahannya” 

pada kelas VB SD N 1 Sumberagung dengan diterapkannya metode STAD 

(Student Teams Achievement Division) diharapakan siswa dapat lebih 

semangat dan aktif saat proses pembelajaran didalam kelas. selain itu, agar 

                                                             
5
 Cucu Suhana dan Nanang Hanafiah, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika 

Aditama, 2009), h. 44 
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dapat menunjang hasil belajar siswa pada pembelajaran tema 6 “Panas dan 

Perpindahannya”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang telah diuraikan diatas, 

dapat di identifikasi masalah-masalah yang terjadi sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar siswa dari 18 siswa rata-rata ketuntasannya 

hanya 7 siswa yang tuntas sedangkan 11 lainnya belum tuntas.  

2. Aktivitas siswa yang pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. 

3. Siswa kurang memperhatikan guru saat proses pembelajaran. 

4. Aktivitas guru dalam pembelajaran cenderung belum memberikan ruang 

bagi siswa. 

5. Rendahnya minat peserta didik dan kurangnya variatif metode yang 

digunakan mengakibatkan peserta didik kurang tertarik dengan 

pembelajaran. 

C. Batasan Masalah  

1. Objek  

Penelitian ini menggunakan Metode STAD (Student Teams Achievement 

Division) untuk melihat peningkatan Aktivitas dan hasil belajar siswa 

pada Tema 6 “Panas dan Perpindahannya” Sub Tema 1 “Suhu dan kalor”. 

2. Subjek 

kelas VB dengan jumlah siswa 18 yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 

8 siswi perempuan. Penelitian ini dilakukan berkolaborasi dengan guru 

kelas V SD N 1 Sumberagung yaitu Ibu Indah Kristanti, SPd.Sd. 
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3. Waktu 

02 Agustus 2019 sampai dengan selesai. 

4. Tempat 

SD N 1 Sumberagung Kecamatan Metro Kibang Kabupaten Lampung 

Timur. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Apakah metode kooperatif tipe STAD 

(student teams achievement division) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa pada tema 6 “Panas dan Perpindahannya” Sub Tema 1 “Suhu 

dan kalor” kelas VB SD N 1 Sumberagung Kecamatan Metro Kibang 

Kabupaten Lampung Timur? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 

aktivitas dan hasil belajar siswa melalui metode STAD (student teams 

achievement division) pada pembelajaran tema 6 “Panas dan 

Perpindahannya” Sub Tema 1 “Suhu dan kalor” kelas VB SD N 1 

Sumberagung Kecamatan Metro Kibang Kabupaten Lampung Timur.  

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 
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a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat membuat siswa lebih semangat 

dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam 

menerapkan metode STAD (student teams achievement division) 

didalam kelas untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan untuk mengevaluasi kekurangan dalam proses 

pembelajaran disekolah, agar kualitas sekolah semakin lebih baik. 

d. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai pembelajaran bagi setiap 

mahasiswa dalam belajar menulis karya ilmiah, penelitian ini juga 

dilakukan untuk memenuhi tugas akhir sebagai mahasiswa Strata 

Satu (SI) di setiap perguruan tinggi. 

F. Penelitian Yang Relevan 

Tabel 1.2 

“Penelitian yang relevan (Persamaan dan Perbedaan)” 

 

No Penelitian Yang Relevan Persamaan Perbedaan 

1 Penelitian yang relevan pada 

jurnal penelitian Gusniar, 

mahasiswa fakultas keguruan 

dan ilmu pendidikan Universitas 

Tadukalo Palu, Sulawesi 

Tengah, Indonesia yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD (Student 

Teams Achievement Division)  

Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS Kelas IV SD N. 

No 2 Ogomas II”. Hasil 

penelitian tersebut dapat 

diketahui bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa 

Persamaan dengan 

penelitian Gusniar 

adalah sama-sama 

menerapkan 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

STAD (Student 

Teams 

Achievement 

Division) untuk 

meningkatkan 

hasil belajar siswa 

pada jenjang 

sekolah dasar 

Adapun 

perbedaannya 

adalah model 

pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

STAD (Student 

Teams 

Achievement 

Division) 

diterapkan untuk 

kelas IV SD N. 

No 2 Ogomas II 

Palu Sulawesi 

Tengah. 

Sedangkan 

peneliti 
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pada mata pelajaran IPS yang 

dapat dilihat dari hasil belajar 

siswa yang mengalami 

peningkatan dari siklus I ke 

siklus II. Presentase ketuntasan 

siswa pada siklus I sebesar 

73,07%, sedangkan pada siklus 

ke II mencapai 93,74%. 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan 

bahwa penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD (Student Teams 

Achievement Division) Dapat 

Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa pada mata pelajaran IPS 

Kelas IV SD N No. 2 Ogomas 

II.
6
 

menerapkan 

model 

pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

STAD (Student 

Teams 

Achievement 

Division) 

diterapkan untuk 

kelas V SD N 1 

Sumberagung 

Metro Kibang 

Lampung Timur 

dengan 

menggunakan 

kurikulum 2013 

dengan system 

tema  bukan mata 

pelajaran. 

 

2 Penelitian yang relevan pada 

jurnal penelitian Akhmat Mokri 

dan Supriyono mahasiswa 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Surabaya, 

Indonesia yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD (Student 

Teams Achievement Division) 

Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran IPS Kelas IV SD 

N Bibis Tandes Surabaya”. Hasil 

penelitian tersebut dapat 

diketahui bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS yang 

dapat dilihat dari aktivitas dan 

hasil belajar siswa yang 

mengalami peningkatan dari 

Persamaan dengan 

penelitian Akhmat 

Mokri, Supriyono 

adalah sama-sama 

menerapkan 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

STAD (Student 

Teams 

Achievement 

Division) untuk 

meningkatkan 

hasil belajar siswa 

pada jenjang 

sekolah dasar. 

 

Adapun 

perbedaannya 

adalah model 

pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

STAD (Student 

Teams 

Achievement 

Division) 

diterapkan untuk 

Kelas IV SD N 

Bibis Tandes 

Surabaya. 

Sedangkan 

peneliti 

menerapkan 

model 

pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

STAD (Student 

Teams 

                                                             
6
Gusniar, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams 

Achievement Division)  Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas 

IV SD N. No 2 Ogomas II”, Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 2 No. 1 ISSN 2354-614X, 

h.210-214. 
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siklus I ke siklus II. Presentase 

aktivitas siswa pada siklus I 

sebesar 70%, sedangkan pada 

siklus ke II mencapai 92,5%. 

Persentase hasil belajar siswa 

pada siklus I sebesar 72,5%, 

sedangkan pada siklus ke II 

mencapai 90%. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe STAD (Student Teams 

Achievement Division) Dapat 

Meningkatkan aktivitas dan 

Hasil Belajar Siswa 

Pembelajaran IPS Kelas IV SD 

N Bibis Tandes Surabaya.
7
 

Achievement 

Division) 

diterapkan untuk 

kelas V SD N 1 

Sumberagung 

Metro Kibang 

Lampung Timur 

dengan 

menggunakan 

kurikulum 2013 

dengan system 

tema bukan 

Mata Pelajaran. 

 

 

G. KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada masa pandemi Covid 19 yang 

melanda seluruh negara di dunia termasuk Indonesia. berkaitan dengan hal 

tersebut, pemerintah Indonesia menetapkan kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 9 Tahun 2020, yang cukup berpengaruh di bidang pendidikan 

termasuk penyelesaian tugas akhir/ skripsi mahasiswa. Oleh karena itu, 

beberapa data dan kajian dalam penelitian ini memanfaatkan akses online 

dari berbagai sumber, dan meminimalisir turun langsung ke lapangan/ lokasi 

penelitian.  

                                                             
7
Akhmat Mokri dan Supriyono, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

(Student Teams Achievement Division) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran IPS Kelas IV SD N Bibis Tandes Surabaya” JPGSD Volume 01 Nomor 02 Tahun 

2013, 0-216, h. 4. 
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Pada dasarnya Covid 19 adalah virus yang membahayakan bagi 

manusia. Virus ini menyebabkan infeksi pada saluran nafas manusia mulai 

dari batuk dan pilek yang dialami manusia.  Sehingga pemerintah berupaya 

sebisa mungkin agar virus ini tidak menyebar terlalu luas di Indonesia. 

Salah satu upaya pemerintah adalah melakukan Lockdown maksudnya 

mengunci semua pergerakan masyarakat agar tetap diruamah saja. Tempat 

pendidikan dari mulai PIAUD sampai Perguruan tinggi diliburkan dan 

diganti pembelajaran secara online. Salah satunya di SD Negeri 1 

Sumberagung Kecamatan Metro Kibang Kabupaten Lampung Timur. 

Upaya juga dilakukan oleh kepala sekolah dan ibu bapak guru yang 

melakukan penyemprotan di lingkungan sekolah SD Negeri 1 

Sumberagung. Kepala sekolah dan ibu bapak guru juga dianjurkan oleh 

pemerintah membuat Jadwal piket agar sekolah tetap rapi dan bersih. 

Allhamdulillah riset penelitian ini dilaksanakan diawal januari 

tepatnya pada tanggal 06 Januari sampai 11 Januari 2020 pada saat itu 

pandemi Covid 19 belum menyebar sampai di Indonesia. Akan tetapi dalam 

kelengkapan berkas dan administrasi yang diperlukan dari sekolah untuk 

melengkapi penelitian ini tetap berjalan seperti minta data sejarah sekolah,  

tanda tangan kepala sekolah dan ibu guru kelas VB dan lainnya yang 

mencakup seluruh data-data yang digunakan pada penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar  

Proses belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh pendidik dan peserta didik untuk mencapai sebuah tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam proses belajar mengajar akan 

terjadi timbal balik antara pendidik dan peserta didik. Pendidik berperan 

menyampaikan sebuah materi pembelajaran kepada peserta didik. 

Sedangkan peserta didik yang berperan dalam menangkap materi yang 

disampaikan pendidik, sehingga peserta didik akan memperoleh 

pengetahuan yang belum dimilikinya. 

Dalam hakikat belajar mengajar, anak adalah sebagai subjek dan 

sebagai objek dari kegiatan pengajaran. Karena itu, inti proses 

pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar anak didik dalam 

mencapai suatu tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran tentu saja 

akan dapat tercapai jika anak didik berusaha secara aktif untuk 

mencapainya.
8
 

 

“setiap proses pembelajaran memiliki sebuah tujuan 

pembelajaran, tujuan pembelajaran adalah pencapaian perubahan 

perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar”.
9
 

Dengan kata lain, tujuan pembelajaran merupakan sasaran akhir yang 

diharapkan guru setelah melaksanakan proses pembelajaran.  

                                                             
8
Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2002), h.38. 
9
E.Kosasih, Strategi Belajar dan Pembelajaran Implementasi Kurikulum2013, (Bandung: 

YRama Widya, 2014), h.13. 
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Ketika seorang guru telah menyampaikan materi kepada 

siswanya, maka seorang guru akan memperoleh hasil belajar yang 

diperoleh siswanya dalam proses pembelajaran. “Hasil belajar yang ideal 

adalah yang mencakup kemampuan siswa dalam hal pengetahuan, sikap 

dan keterampilan”.
10

 dengan melihat hasil belajar siswa guru juga dapat 

melihat pengetahuan sikap dan keterampilan siswa, dijelaskan juga pada 

ayat al-quran dibawah ini:  

ُ الْمَلكُِ الْحَقُّ ۗ وَلَا تَعْجَلْ بِالْقرُْآنِ مِنْ قَبْلِ أنَْ يقُْضَىٰ إلَِيْكَ وَحْيهُُ   وَقلُْ رَبِّ زِدْنيِ عِلْمًا   فَتَعَالىَ اللهَّ  

Artinya: Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan 

janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al qur’an sebelum 

disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: “Ya 

Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan”.
11

 

 

Peningkatan hasil belajar sangat penting dapat berpengaruh 

kepada keberhasilan suatu proses belajar mengajar. Ketika hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan, maka dapat dikatakan bahwa proses 

belajar mengajar yang dilakukan oleh guru telah mencapai tujuan 

pembelajaran atau telah berhasil.  

Dalam proses belajar mengajar, untuk mengetahui apakah hasil 

belajar telah mengalami peningkatan maka seorang guru harus 

melakukan penilaian. Penilaian adalah upaya atau tindakan melihat 

sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dalam proses pembelajaran 

tercapai atau tidak. “Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil 

                                                             
10

Dedi Wahyudi dan Nelly Agustin, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Naturalistik 

Eksistensial Spiritual” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol 9 No 1 2018 h. 50 
11

 QS. Thaha: 114 
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pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta 

didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil 

belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran”.
12

 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Dalam hal ini 

hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Domain kognitif mencakup: Knowledge 

(pengetahuan), Comprehension (pemahaman), Aplication 

(menerapkan), Analysis (menguraikan), Syntesis (merencanakan), 

Evaluating (menilai). Domain afektif mencakup: Receiving (sikap 

menerima), Responding (memberikan respon), Valuing (nilai), 

Organization (organisasi), Characterization (karakterisasi). 

Domain psikomotor mencakup: Initiatory, Pre-routine, 

Rountinized, Ketereampilan produktif, teknik, fisik, sosial, 

manajerial dan intelektual.
13

 

 

Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa setelah 

melaksanakan proses pembelajaran. Setelah melakukan proses 

pembelajaran guru dapat melakukan kegiatan penilaian untuk mengetahui 

hasil belajar selama proses pembelajaran berlangsung, dengan melakukan 

penilaian guru dapat melihat apakah tujuan pembelajaran tercapai atau 

belum. 

2. Ciri-Ciri Hasil Belajar 

Setelah melaksanakan proses pembelajaran seorang guru akan 

mengetahui hasil belajar yang diperoleh siswa. Untuk mengetahui 

                                                             
12

Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

PT RajaGrafindo Persada,2012), h.13. 
13

Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, Belajar & Pembelajaran Pengembangan 

wacana dan praktik pembelajaran dalam pembangunan Nasional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2013), h.22-24. 
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tercapai tidaknya tujuan pembelajaran, guru harus mengetahui ciri-ciri 

dari hasil belajar. Adapun ciri-ciri hasil belajar adalah sebagai berikut: 

a. Siswa dapat mengingat fakta, prinsip, konsep yang telah 

dipelajarinya dalam kurun waktu yang cukup lama. 

b. Siswa dapat memberikan contoh dari konsep dan prinsip yang telah 

dipelajarinya. 

c. Siswa dapat mengaplikasikan atau menggunakan konsep, prinsip 

yang telah dipelajarinya dalam situasi lain yang sejenis, baik dalam 

hubungannya dengan bahan pelajaran maupun dalam praktek 

kehidupan sehari-hari. 

d. Siswa mempunyai dorongan yang kuat untuk mempelajari  bahan 

pelajaran lebih lanjut dan mampu mempelajari sendiri dengan 

menggunakan prinsip dan konsep yang telah dikuasai. 

e. Siswa terampil mengadakan hubungan sosial seperti kerja sama 

dengan siswa lain, berkomunikasi dengan orang lain, toleransi, 

menghargai pendapat orang lain, terbuka bila mendapat  kritik dari 

orang lain. 

f. Siswa memperoleh kepercayaan diri bahwa ia mempunyai 

kemampuan dan kesanggupan melakukan tugas belajar. 

g. Siswa dapat menguasai bahan pelajaran yang telah dipelajarinya 

minimal 75% dari yang seharusnya dicapai sesuai dengan tujuan 

intruksional khusus yang diperuntukkan baginya.
14

 

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Setelah melakukan proses belajar mengajar, pasti terdapat hasil 

yang diperoleh sering disebut dengan hasil belajar. Ketika seorang guru 

mengetahui hasil belajar yang diperoleh siswa, maka guru dapat melihat 

apakah materi yang disampaikan dalam proses pembelajaran telah 

difahami oleh siswa atau belum. Ketika hasil belajar yang diperoleh 

siswa belum meningkat, maka kegiatan belajar mengajar belum 

sepenuhnya berhasil. Hal tersebut yang harus diperhatikan oleh seorang 

guru untuk dapat meningkatkan hasil belajar sesuai dengan tujuan 

                                                             
14

Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 

Sinar Baru Algensindo, 2010), h.111. 
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pembelajaran dan sesuai dengan yang diharapkan. Perkembangan 

meningkatnya hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor-

faktor tertentu.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat 

dibedakan menjadi dua jenis, yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri 

manusia yang disebut dengan faktor internal dan faktor yang bersumber 

dari luar diri manusia yang disebut dengan faktor eksternal. Adapun 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dijelaskan anatara 

lain: 

a. Faktor internal 

Merupakan faktor yang timbul dari dalam diri seorang anak. 

1) Faktor fisiologi, seperti kondisi fisik dan kondisi panca 

indera. 

2) Faktor psikologi, seperti bakat, minat, kecerdasan, motivasi 

dan kemampuan kognitif.  

b. Faktor eksternal 

Merupakan faktor yang timbul dari luar diri seorang anak. 

1) Faktor lingkungan, seperti alam dan sosial. 

2) Faktor instrumental, seperti kurikulum/bahan pengajaran, 

guru/pengajar, sarana pra sarana dan fasilitas serta 

administrasi/manajemen.
15

 

 

Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

hasil belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal 

dan Faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang timbul dari 

dalam diri seorang anak yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal 

adalah faktor yang timbul dari luar diri seorang anak. Faktor eksternal 

yang terjadi pada anak salah satunya karena faktor penggunaan metode 
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Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 

h.107. 
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dalam proses pembelajaran, metode yang belum sesuai dengan keadaan 

siswa dan materi pelajaran. Perlunya penggunaan metode yang sesuai 

dengan keadaan siswa dan materi pelajaran agar membuat siswa lebih 

semangat dalam memahami materi pelajaran. 

B. Aktivitas Belajar 

Belajar adalah suatu aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehiduapan manusia, aktivitas belajar sangat terkait dengan proses pencarian 

ilmu. Setiap siswa memiliki aktivitas yang berbeda-beda dalam 

kehidupannya. Sama halnya dalam belajar ataupun proses pembelajaran, 

siswa memiliki aktivitas yang berbeda dalam belajar dan pembelajaran. 

belajar adalah mengalami, belajar harus dialami sendiri tidak bisa 

dilimpahkan ke orang lain. Belajar merupakan sebuah tindakan maka dialami 

oleh siswa itu sendiri. 

Kecendrungan psikologi dewasa ini menganggap bahwa anak adalah 

mahluk yang aktif. Anak mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu, 

mempunyai kemauan dan aspirasinya sendiri. Belajar tidak bisa 

dipaksakan oleh orang lain dan juga tidak bisa dilimpahkan kepada 

orang lain. belajar hanya mungkin terjadi apabila anak aktif 

mengalami sendiri.
16

 

 

Sama halnya dengan aktivitas, aktivitas juga dialami oleh diri sendiri 

bukan orang lain. setiap siswa memiliki berbagai kebutuhan atau aktivitas 

jasmani, rohani dan sosial. Aktivitas belajar siswa dapat dilihat dalam proses 

pembelajarannya seperty mendengarkan, menyimak, bertanya dan yang 

lainnya. 
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1. Jenis-Jenis Aktivitas Belajar 

Karena aktivitas belajar itu banyak sekali macamnya maka para 

ahli mengadakan klasifikasi atas macam-macam aktivitas tersebut. 

Kegiatan belajar dibagi dalam 8 kelompok: 

a. Kegiatan-kegiatan visual 

Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, 

demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau 

bermain. 

b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral) 

Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu 

kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, diskusi, wawancara 

dan interupsi. 

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan 

Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau 

diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan 

radio. 

d. Kegiatan-kegiatan menulis 

Menulis cerita, laporan, memeriksa karangan, membuat rangkuman, 

mengerjakan tes dan mengisi angket.  

e. Kegiatan-kegiatan menggambar 

Menggambar, membuat grafik, chart. Diagram peta dan pola. 

f. Kegiatan-kegiatan metric 

Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, 

membuat model, menari dan berkebun. 

g. Kegiatan-kegiatan mental 

Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-

faktor, melihat, hubungan-hubungan dan membuat keputusan. 

h. Kegiatan-kegiatan emosional 

Minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain. kegiatan-kegiatan 

dalam kelompok ini terdapat dalam semua jenis kegiatan dan overlap 

satu sama lain.
17

 

 

C. Metode Pembelajaran Kooperatif  (Cooperative Learning) 

Salah satu metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif 

adalah metode  Cooperative Learning. “Pembelajaran kooperatif adalah suatu 

model pembelajaran dimana sistem  belajar dan bekerja kelompok-kelompok 
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Paul D. Dierich dalam buku Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 
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kecil berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang 

peserta di- dik lebih bergairah dalam belajar”.
18

 Metode kooperatif ini dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif strategi dalam proses pembelajaran. 

Metode Cooperative Learning adalah kegiatan belajar mengajar dalam 

kelompok kecil, siswa belajar dan bekerja sama untuk sampai pada 

pengalaman belajar yang optimal baik pengalaman individu maupun 

kelompok. Berbagai hasil penelitian menyimpulkan manfaat 

Cooperative  Learning tidak hanya menghasilkan prestasi akademik 

yang lebih tinggi untuk seluruh siswa namun juga meningkatkan rasa 

percaya diri, kemampuan untuk melakukan hubungan sosial serta 

mampu mengembangkan saling kepercayaan sesamanya baik secara 

individu maupun kelompok, dan kemampuan saling membantu dan 

bekerjasama antar teman. Dan pula terhindar dari persaingan antar 

individu, dengan kata lain tidak saling mengalahkan antar siswa. Ada 

beberapa teknik dalam metode Cooperative learning diantaranya: 

teknik mencari pasangan, bertukar pasang, jigsaw, berfikir 

berpasangan berempat dan lain-lain. Teknik Jigsaw dan berfikir 

berpasangan berempat adalah metode yang memberikan kesempatan 

pada siswa untuk bekerja bersama-sama dalam kelompok yang 

beranggotakan 4-5 orang. 
19

 

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode 

kooperatif adalah metode pembelajaran dengan menggunakan sistem 

kelompok kecil dengan masing-masing siswa bekerja sama dengan kelompok 

untuk memecahkan suatu masalah.  

1. Pengertian Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement 

Division) 

Metode STAD (Student Teams Achievement Division) adalah 

salah satu tipe model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan 

kelompok kecil bisa dibilang model ini adalah model pembelajaran 
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kooperatif yang cukup sederhana. Metode ini dimaksudkan sebagai 

alternatif terhadap metode tradisional yang diterapkan dikelas, seperti 

metode ceramah, Tanya jawab dan lainnya. Menggunakan metode STAD 

(Student Teams Achievement Division) merupakan salah satu cara agar 

kegiatan belajar mengajar lebih efektif dengan diskusi berkelompok.  

“Metode diskusi adalah metode mengajar yang sangat erat 

kaitannya  dengan belajar memcahkan masalah. Aplikasinya siswa diberi 

tugas untuk memecahkan suatu masalah dengan cara bekerjasama dengan 

kelompoknya, atau didiskusikan bersama”.
20

 Ketika menerapkan metode 

STAD (Student Teams Achievement Division) dalam proses pembelajaran, 

terdapat keterampilan berdiskusi yang akan berkembang dalam diri siswa, 

keterampilan berdiskusi tersebut dapat membuat siswa lebih aktif dalam 

berkomunikasi dengan temannya, saling membantu dan bekerja sama, 

serta menghargai pendapat orang lain. 

 

Gagasan utama dibalik model STAD (Student Teams 

Achievement Division) adalah untuk memotivasi para siswa, 

mendorong dan membantu satu sama lain dan untuk menguasai 

keterampilan-keterampilan yang disajikan oleh guru. Jika para 

siswa menginginkan agar kelompok mereka memperoleh 

penghargaan, mereka harus membantu teman sekelompoknya 

mempelajari materi yang diberikan. Mereka harus mendorong 

teman mereka untuk melakukan yang terbaik dan menyatakan 

suatu norma bahwa belajar itu merupakan suatu yang penting, 

berharga dan menyenangkan.
21
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Nurul Afifah, “Pembelajaran Dengan Metode Diskusi Kelas” Jurnal Tarbawiyah Vol 
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Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2014), h. 188-189. 



20 
 

 

“STAD (Student Teams Achievement Division) dikembangkan 

oleh Robert Slavin dan koleganya di Universitas John Hopkin dan 

merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana”.
22

 

Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

metode STAD (Student Teams Achievement Division) adalah metode yang 

paling sederhana yang cocok untuk melakukan diskusi dalam kelompok 

kecil. Penggunaan metode ini dapat membuat siswa sering berdiskusi dan 

berkomunikasi langsung dengan teman sebayanya. Dapat membuat siswa 

berfikir kritis dan bekerja sama dalam memecahkan suatu masalah. Selain 

itu siswa akan memiliki keterampilan sosial dalam dirinya dalam 

berkomunikasi, saling bekerja sama dan menghargai pendapat orang lain. 

2. Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran STAD (Student 

Teams Achievement Division)  

Adapun langkah-langkah pelaksanaan Model Pembelajaran 

STAD (Student Teams Achievement Division) sebagai berikut: 

a. Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa sesuai 

kompetensi dasar yang akan dicapai. Guru dapat menggunakan 

beberbagai pilihan dalam menyampaikan materi pembelajaran, 

missal dengan metode penemuan terbimbing atau metode ceramah. 

Langkah ini tidak harus dilakukan dalam satu kali pertemuan, tetapi 

dapat lebih dari satu. 

b. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individu 

sehingga akan diperoleh nilai awal kemampuan siswa. 

c. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 

4-5 anggota, dimana anggota kelompok mempunyai kemampuan 

akademik yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah). Jika 

mungkin, anggota kelompok berasal dari budaya atau suku yang 

berbeda serta memerhatikan kesetaraan gender. 
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d. Guru memberikan tugas kepada kelompok berkaitan dengan materi 

yang telah diberikan, mendiskusikannya secara bersama-sama, 

saling membantu antar anggota lain serta membahas jawaban tugas 

yang diberikan guru. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa 

setiap kelompok dapat menguasai konsep dan materi. bahan tugas 

untuk kelompok dipersiapkan oleh guru agar kompetensi dasar 

yang diharapkan dapat tercapai. 

e. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individu. 

f. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman 

mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi 

pembelajaran yang telah dipelajari. 

g. Guru memberi penghargaan kepada kelompok berdasarkan 

perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari nilai awal 

ke nilai kuis berikutnya.
23

 

 

 

3. Kelebihan Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement 

Division)  

Adapun beberapa kelebihan yang dimiliki Model Pembelajaran 

STAD (Student Teams Achievement Division) adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan 

keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah. 

b. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih intensif 

mengadakan penyelidikan mengenai suatu masalah. 

c. Mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan 

keterampilan berdiskusi. 

d. Memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan peserta didik 

sebagai individu dan kebutuhan belajarnya. 

e. Peserta didik lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka dan 

mereka lebih aktif dalam diskusi. 

f. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan rasa menghargai, menghormati pribadi temannya, 

dan menghargai pendapat orang lain.
24
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4. Kelemahan Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement 

Division)  

Adapun beberapa kelemahan yang dimiliki Model Pembelajaran 

STAD (Student Teams Achievement Division) adalah sebagai berikut: 

a. Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru 

dapat melakukan pembelajaran kooperatif. 

b. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada 

umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajaran koopertif. 

c. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk peserta didik sehingga 

sulit mencapai target kurikulum. 

 

d. Menuntut sifat tertentu dari peserta didik, misalnya sifat suka 

bekerja sama.
25

 

Berdasarkan Uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

metode ini memiliki beberapa kelemahan namun hal tersebut dapat 

diantisipasi. Misalnya memantau setiap kelompok dalam berdiskusi 

mengerjakan tugas dengan berkeliling, serta memberikan bimbingan dan 

arahan kepada peserta didik. Bimbingan kepada peserta didik sangat 

diperlukan saat menggunakan metode ini sehingga pembelajaran mencapai 

tujuan yang ditetapkan. 

D. Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik  

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran dengan sistem tema 

satu mata pelajaran sengaja dikaitkan dengan mata pelajaran lain sehingga 

timbul  keterkaitan antar mata pelajaran.   

Pembelajaran tematik yaitu salah satu model pembelajaran terpadu 

(integrated instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran 
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memungkinkan peserta didik baik secara individual maupun 

kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-

prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan otentik.
26

  

 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu bentuk maupun 

model dari pembelajaran terpadu yaitu model terjala (webbeb), yang pada 

intinya menekankan pada pola pengorganisasian yang terintegrasi 

dipadukan oleh suatu tema. “Tema diambil dan dikembangkan dari luar 

mata pelajaran tetapi sejalan dengan kompetensi dasar dan topik-topik 

dari mata pelajaran.”
27

 

Berdasarkan pengertian diatas peneliti dapat mengambil 

kesimpulan mengenai pengertian pembelajaran tematik yaitu bentuk 

pembelajaran terpadu yang mengaitkan beberapa materi dan kompetensi 

dasar pada beberapa mata pelajaran yang terintegrasi dalam satu tema 

tertentu dengan memungkinkan peserta didik belajar, baik secara 

individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep 

serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan autentik.  

2. KI, KD, Indikator dan Materi Tema 6 Subtema 1 

Tema 6 Kelas V SDN 1 Sumberagung Kecamatan Metro Kibang 

Kabupaten Lampung Timur adalah panas dan perpindahannya. Tema 6 

terdiri dari 4 SubTema yaitu SubTema 1 suhu dan kalor, SubTema 2 

perpindahan kalor di sekitar kita, SubTema 3 pengaruh kalor terhadap 

kehidupan, SubTema 4 literasi. 
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Kompetensi Inti Kelas V (Lima) SDN 1 Sumberagung 

Kecamatan Metro Kibang Kabupaten Lampung Timur, antara lain: 

KI 1 : Menerima, Menjalankan, dan menghargai ajaran agama 

yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga dan Negara. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan meta kognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 

menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, mahluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 

bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya.
28

 

Kompetensi Dasar, Indikator dan Materi Tema 6 “Panas dan 

Perpindahannya” Sub Tema 1 “Suhu dan kalor” Kelas V (Lima), antara lain: 

 

 PPKn 

1.2 Menghargai kewajiban, hak dan tanggung jawab sebagai 

warga masyarakat dan umat beragama dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.2 Menunjukan sikap tanggung jawab dalam memenuhi 

kewajiban hak sebagai warga masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.2 Memahami hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai 

warga dalam kehidupan sehari-hari. 

4.2 Menjelaskan hak, kewajiban, dan tanggung jawab sebagai 

warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 

Indikator 

3.2.1  Mengetahui hak, kewajiban, dan tanggung jawab sebagai 

warga masyarakat. 
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3.2.2  Membedakan hak, kewajiban, dan tanggung jawab 

sebagai warga masyarakat 

4.2.1 Menyebutkan dan tanggung jawab senbagai warga 

masyarakat dan umat beragama dalam kehidupan sehari-

hari. 

Materi 

 Kewajiban, hak, dan tanggung jawab masyarakat dalam 
kehiudupan sehari-hari. 

 Bahasa Indonesia 

3.3 Meringkas Teks Penjelasan (eksplanasi) dari media cetak 

atau elektronik. 

4.3 Menyajikan ringkasan teks penjelasan (eksplanasi) dari 

media cetak atau elektronik dengan menggunakan kosakata 

baku dan kalimat efektif secara lisan, tulis, dan visual. 

Indikator  

3.3.1 Menjelaskan ciri-ciri teks penjelasan (explanation). 

3.3.2 Mengetahui langkah-langkah meringkas teks bacaan 

4.3.1  Membuat ringkasan tekspenjelasan(explanation) dengan 

tepat. 

Materi 

 Teks pejelasan (ekspalanasi) dari media cetak atau 
elektronik 

IPA 

3.6 Menerapkan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.6  Melaporkan hasil pengamatan tentang perpindahan kalor. 

Indikator 

3.6.1 Menjelaskan pengertian perpindahan kalor. 

3.6.2 Memahami  jenis-jenis perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4.6.1 Mendiskusikan hasil pengamatan tentang perpindahan    

kalor. 

Materi 

 Perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari 

 

IPS 

3.2 Menganalisis bentuk-bentuk interaksi manusia dengan 

lingkungan dan pengaruhnya terhadap pembangunan sosial, 

budaya dan ekonomi masyarakat Indonesia. 
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4.2 Menyajikan hasil analisis tentang interaksi manusia dengan 

lingkungan dan pengaruhnya terhadap pembangunan sosial, 

budaya dan ekomomi masyarakat Indonesia. 

Indikator 

3.2.1 Mengidentifikasi bentuk-bentuk interaksi manusia 

dengan lingkungan. 

3.2.2  Mengetahui bentuk interakasi manusia dan pengaruhnya 

terhadap pembangunan sosial, budaya, dan ekonomi 

masyarakat. 

4.2.1  Mendiskusikan bentuk interakasi manusia dan 

pengaruhnya terhadap pembangunan sosial, budaya, dan 

ekonomi masyarakat. 

Materi 

 Bentuk-bentuk interaksi manusia dengan lingkungan dan 
pengaruhnya terhadap pembangunan sosial, budaya, dan 

ekonomi masyarakat Indonesia. 

SBdP 

3.2 Memahami tangga nada. 

4.2  Menyanyikan lagu lagu dalam berbagai tangga nada dengan 

iringan musik. 

Indikator 

3.2.1 Mengetahui jenis-jenis tangga nada. 

3.2.2 Mengidentifikasi tangga nada pada sebuah lagu. 

4.2.1 Menghafal salah satu lagu daerah 

Materi 

 Tangga nada. 

 Lagu-lagu daerah.
29

 

 

 

 

E. Hipotesis Tindakan 

berdasarkan landasan teori diatas, dapat dirumuskan bahwa hipotesis 

tindakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan 

metode kooperatif tipe STAD (student teams achievement division) dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa tema 6 Subtema 1 Kelas V SD 

N 1 Sumberagung Metro Kibang Lampung Timur. 

 

                                                             
29 Ibid. h. 1 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN  

A. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah “definisi yang didasarkan pada 

sifat-sifat hal yang di definisikan yang dapat diamati (observasi)”.
30

 Definisi 

operasional variabel menjelaskan tentang variabel-variabel yang akan diteliti 

oleh peneliti. Adapun penjelasan variabel-variabel yang akan diteliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas STAD (student teams achievement division) 

“Variabel bebas adalah merupakan varibel yang mempengaruhi 

atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat)”.
31

 Variabel bebas pada penelitian ini adalah penggunaan 

metode kooperaif tipe STAD (student teams achievement division). 

Metode STAD (student teams achievement division) ini merupakan 

metode sederhana yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran, 

agar pembelajaran lebih efektif. Dengan menggunakan metode ini siswa 

diharapkan saling bekerja sama dalam kelompok, siswa dapat berfikir 

kritis, melatih interkasi komunikasi dan saling berbagi ilmu dengan 

teman-temannya. Adapun langkah-langkah dalam metode STAD (student 

teams achievement division) adalah sebagai berikut: 

                                                             
30

Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja  Grafindo Persada, 2008), 

h.29. 
31

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitaif, kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), h.61.  
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a. Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa sesuai 

kompetensi dasar yang akan dicapai. Guru dapat menggunakan 

beberbagai pilihan dalam menyampaikan materi pembelajaran, 

missal dengan metode penemuan terbimbing atau metode ceramah. 

Langkah ini tidak harus dilakukan dalam satu kali pertemuan, tetapi 

dapat lebih dari satu. 

b. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individu 

sehingga akan diperoleh nilai awal kemampuan siswa. 

c. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 

4-5 anggota, dimana anggota kelompok mempunyai kemampuan 

akademik yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah). Jika 

mungkin, anggota kelompok berasal dari budaya atau suku yang 

berbeda serta memerhatikan kesetaraan gender. 

d. Guru memberikan tugas kepada kelompok berkaitan dengan materi 

yang telah diberikan, mendiskusikannya secara bersama-sama, 

saling membantu antaranggota lain serta membahas jawaban tugas 

yang diberikan guru. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa 

setiap kelompok dapat menguasai konsep dan materi. bahan tugas 

untuk kelompok dipersiapkan oleh guru agar kompetensi dasar 

yang diharapkan dapat tercapai. 

e. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individu. 
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f. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman 

mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi 

pembelajaran yang telah dipelajari. 

g. Guru memberi penghargaan kepada kelompok berdasarkan 

perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari nilai awal 

ke nilai kuis berikutnya. 

2. Variabel Terikat (Aktivitas dan Hasil Belajar) 

Variabel terikat adalah “variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas”.
32

 Variabel terikat pada penelitian 

ini adalah aktivitas dan hasil belajar siswa. Aktivitas siswa adalah segala 

hal yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran. aktivitas siswa 

antara lain menyimak, mendengarkan, bertanya dan lainnya. Hasil belajar 

adalah suatu hasil yang didapatkan siswa setelah proses pembelajaran 

berakhir. Hasil belajar dijadikan patokan bagi guru untuk melihat atau 

mengetahui pemahaman siswa dalam melaksanakan proses belajar. Jika 

hasil yang didapatkan siswa memuaskan maka tujuan pembelajaran yang 

disampaikan dan diinginkan telah tercapai. Hasil belajar siswa pada 

penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas V Tema 6 setelah 

menerapkan metode STAD (student teams achievement division). 

Indikator yang dimaksud dari penelitian ini adalah untuk melihat 

aktivitas dan kemampuan belajar siswa pada tema 6 Panas dan 

Perpindahannya” Sub Tema 1 “Suhu dan kalor”. Sebagimana sesuai 

                                                             
32

Ibid. 



30 
 

 

dengan pemetaan kompetensi inti dan kompetensi dasar pada tema 6 

Panas dan Perpindahannya” Sub Tema 1 “Suhu dan kalor” yaitu sebagai 

berikut: 

Kompetensi Inti Kelas V (Lima) SDN 1 Sumberagung Kecamatan 

Metro Kibang Kabupaten Lampung Timur, antara lain: 

KI 1 : Menerima, Menjalankan, dan menghargai ajaran agama 

yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga dan Negara. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan meta kognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 

menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

mahluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 

bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 
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Kompetensi Dasar, Indikator dan Materi Tema 6 “Panas dan 

Perpindahannya” Sub Tema 1 “Suhu dan kalor” Kelas V (Lima), antara lain: 

  PPKn 

1.2 Menghargai kewajiban, hak dan tanggung jawab sebagai 

warga masyarakat dan umat beragama dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.2 Menunjukan sikap tanggung jawab dalam memenuhi 

kewajiban hak sebagai warga masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.2 Memahami hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai 

warga dalam kehidupan sehari-hari. 

4.2 Menjelaskan hak, kewajiban, dan tanggung jawab sebagai 

warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 

Indikator 

3.2.1  Mengetahui hak, kewajiban, dan tanggung jawab sebagai 

warga masyarakat. 

3.2.2  Membedakan hak, kewajiban, dan tanggung jawab sebagai 

warga masyarakat 

4.2.1 Menyebutkan dan tanggung jawab senbagai warga 

masyarakat dan umat beragama dalam kehidupan sehari-hari. 

Materi 

 Kewajiban, hak, dan tanggung jawab masyarakat dalam 

kehiudupan sehari-hari. 
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Bahasa Indonesia 

3.4 Meringkas Teks Penjelasan (eksplanasi) dari media cetak 

atau elektronik. 

4.3 Menyajikan ringkasan teks penjelasan (eksplanasi) dari 

media cetak atau elektronik dengan menggunakan kosakata 

baku dan kalimat efektif secara lisan, tulis, dan visual. 

Indikator 

3.3.1 Menjelaskan ciri-ciri teks penjelasan (explanation). 

3.3.2 Mengetahui langkah-langkah meringkas teks bacaan. 

4.3.1  Membuat ringkasan tekspenjelasan(explanation) dengan 

tepat. 

Materi 

 Teks pejelasan (ekspalanasi) dari media cetak atau 

elektronik 

IPA 

3.6 Menerapkan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.6 Melaporkan hasil pengamatan tentang perpindahan kalor 

Indikator 

3.6.1 Menjelaskan pengertian perpindahan kalor. 

3.6.2 Memahami  jenis-jenis perpindahan kalor dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.6.1 Mendiskusikan hasil pengamatan tentang perpindahan kalor. 
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Materi 

 Perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari 

IPS 

3.2 Menganalisis bentuk-bentuk interaksi manusia dengan 

lingkungan dan pengaruhnya terhadap pembangunan sosial, 

budaya dan ekonomi masyarakat Indonesia. 

4.2 Menyajikan hasil analisis tentang interaksi manusia dengan 

lingkungan dan pengaruhnya terhadap pembangunan sosial, 

budaya dan ekomomi masyarakat Indonesia. 

Indikator 

3.2.1 Mengidentifikasi bentuk-bentuk interaksi manusia dengan 

lingkungan. 

3.2.2  Mengetahui bentuk interakasi manusia dan pengaruhnya 

terhadap pembangunan sosial, budaya, dan ekonomi 

masyarakat. 

4.2.1  Mendiskusikan bentuk interakasi manusia dan pengaruhnya 

terhadap pembangunan sosial, budaya, dan ekonomi 

masyarakat. 

Materi 

 Bentuk-bentuk interaksi manusia dengan lingkungan dan 

pengaruhnya terhadap pembangunan sosial, budaya, dan 

ekonomi masyarakat Indonesia. 
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SBdP 

3.2 Memahami tangga nada. 

4.2  Menyanyikan lagu lagu dalam berbagai tangga nada dengan 

iringan musik. 

Indikator 

3.2.1 Mengetahui jenis-jenis tangga nada. 

3.2.2 Mengidentifikasi tangga nada pada sebuah lagu. 

4.2.1  Menghafal salah satu lagu daerah. 

Materi 

 Tangga nada. 

 Lagu-lagu daerah. 

 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD N 1 Sumberagung Kecamatan Metro 

Kibang Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020. 

C.  Prosedur Penelitian  

Model penelitian tindakan kelas ini dilakukan 2 siklus dengan 

menggunakan model yang dikembangkan oleh suharsimi arikunto. Setiap 

siklus terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Adapun model dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:
33
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Gambar 3.1 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap 

siklus terdiri dari tiga pertemuan. Adapun tahapan-tahapan penelitian tindakan 

kelas, sebagai berikut: 

1. Siklus 1 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan proses pembelajaran 

tema 6 Subtema 1 dengan menggunakan metode STAD (Student 

Teams Achivement Division). Adapun langkah-langkah 

perencanaannya adalah sebagai berikut: 

Pelaksanaan 

Perencanaan 

SIKLUS I Refleksi 

Pengamatan 

Perencanaan 

Pelaksanaan SIKLUS II 
Refleksi 

Pengamatan 

? 
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1) Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan  

(silabus, RPP dan materi pembelajaran). 

2) Mempersiapkan sumber, bahan, dan media pembelajaran yang 

diperlukan. 

3) Mempersiapkan lembar pengamatan dan lainnya. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti melakukan hal-hal yang telah disiapkan 

pada tahap perencanaan. Adapun langkah-langkah pelaksanaanya 

adalah sebagai berikut:  

1) Kegiatan Awal 

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam. 

b) Guru mengecek kehadiran siswa. 

c) Melakukan apersepsi (mengulas materi pelajaran yang lalu 

dengan Tanya jawab) dengan tujuan untuk membawa siswa 

agar siap dalam melaksanakan proses belajar. 

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

kepada siswa. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru memberikan materi pembelajaran kepada siswa. 

b) Guru memberikan tes/kuis kepada siswa setiap individu. 

c) Guru membentuk beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri 

dari 4-5 anggota dengan kelompok dipilih secara heterogen. 
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d) Guru memberikan tugas kelompok yang berkaitan dengan 

materi yang telah diberikan. 

e) Guru memberikan tes/kuis kepada siswa setiap individu. 

f) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat 

rangkuman dan memberi penegasan pada materi yang sudah 

diberikan. 

g) Guru memberi penghargaan kepada kelompok berdasarkan 

perolehan nilai hasil kuis awal hingga kuis selanjutnya. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Guru atau siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang 

sudah dipelajari. 

b) Guru menutup dengan doa dan mengucap salam. 

c. Tahap Pengamatan 

Tahap pengamatan ini dilakukan bersamaan dengan tahapan 

pelaksanaan. Pada tahap ini dilakukan pengamatan atau observasi 

terhadap proses pembelajaran menggunakan metode STAD (Student 

Teams Achivement Division) dengan menggunakan lembar observasi. 

Tujuan pengamatan ini untuk memperoleh informasi yang mendalam 

tentang proses pembelajaran. lembar observasi yang disiapkan meliputi 

lembar aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru dalm proses 

pembelajaran. 
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d. Tahap Refleksi 

Setelah melakukan observasi atau pengamatan terhadap 

tindakan kelas, maka langkah selanjutya adalah melakukan refleksi. 

Pada tahap refleksi hasil yang didapat dalam tahap observasi dianalisis 

apakah sesuai dengan yang diharapkan atau belum, dalam hal ini 

diadakan perencanaan pada siklus berikutnya jika belum sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. 

2. Siklus II 

Pelaksanaan siklus II berdasarkan hasil dari refleksi pada siklus I. 

siklus II dilaksanakan apabila proses pembelajaran pada siklus I kurang 

memuaskan atau tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan. Pada dasarnya 

pelaksanaan siklus II adalah untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan 

yang terjadi pada siklus I. jika hasil yang telah diperoleh sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai, maka pelaksanaan dari siklus II tidak perlu 

dilakukan kembali. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes, 

dan wawancara. Adapun penjelasan dari ketiga teknik pengumpulan data 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tes  

“Tes adalah alat ukur atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan 
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aturan-aturan yang sudah ditentukan”.
34

 Tes merupakan suatu kegiatan 

yang dilakukan atau digunakan guru untuk mengetahui hasil dari suatu 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.  

Berdasarkan pengertian tes diatas dapat disimpulkan bahwa 

Tujuan melakukan tes adalah untuk mengetahui pemahaman siswa 

dalam menyerap materi yang telah disampaikan. Data pemahaman 

materi yang diambil oleh peneliti yaitu dengan melakukan pre test dan 

post test. pre test dan post test dilakukan untuk melihat aspek kognitif 

dan psikomotorik siswa pada penelitian ini. 

2. Observasi 

Observasi adalah “Teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yang diamati 

dan mencatatnya pada alat observasi”.
35

 Observasi merupakan 

pengamatan secara langsung kegiatan yang dilakukan, tujuan observasi 

ini adalah untuk data-data tentang proses pembelajaran didalam kelas. 

Data yang diambil oleh peneliti adalah data aktivitas siswa guru dalam 

proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Tujuan 

melakukan observasi adalah untuk mengetahui dan mengukur 

penilaian afektif (sikap) peserta didik kepada guru dan teman 

sebayanya. Observasi juga dilakukan untuk melihat keaktifan siswa 

                                                             
34

Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 

h.67. 
35
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Prenanda Media Group, 2013), h.270.  



40 
 

 

saat kegiatan belajar didalam kelas. Peneliti melihat sikap dan 

keaktifan siswa Dengan menggunakan lembar observasi. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian berisi kisi-kisi dari teknik pengumpulan data 

yang akan digunakan. Instrument penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas guru dalam menerapkan 

metode STAD (Student Teams Achivement Division), lembar observasi 

belajar siswa, dan tes soal. 

1. Instrumen tes 

Tes di gunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa dalam 

menggunakan metode STAD (Student Teams Achivement Division). 

Perangkat ini digunakan dalam pretest dan postest di setiap siklusnya 

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Tes menggunakan butir 

soal/instrumen untuk mengukur hasil belajar siswa yang diukur 

berdasarkan indikator dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Soal-

soal yang dibuat mengacu pada pemetaan kopetensi dasar tema 6 “Panas 

dan Perpindahannya” Sub Tema 1 “Suhu dan kalor” terlampir pada 

lampiran 4 dan 5 yaitu mengenai kisi-kisi soal Pre-test dan Post-test siklus 

I dan II. 
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2. Lembar Observasi  

Tabel 3.1 

Penilaian untuk Kompetensi
36

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Dalam Kegiatan Pembelajaran Dengan Menggunakan Metode STAD 

(Student Teams Achivement Division)  

 

No Aspek Penilaian 
Kategori 

1 2 3 4 

 
 
1. 

Kegiatan Pendahuluan     

a. Guru Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

    

b. Membuka pelajaran     

c. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran 

sesuai dengan rancangan aktivitas tersebut 

mengindikasikan bahwa guru mengerti tentang 

tujuannya 

    

d. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran 

yang bertujuan untuk membantu proses belajar 

peserta didik, bukan untuk menguji sehingga 

membuat peserta didik merasa tertekan 

    

e. Guru mengkomunikasikan informasi baru 

(misalnya materi tambahan) sesuai dengan usia 

dan tingkat kemampuan belajar peserta didik  

    

f. Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan 

peserta didik sebagai tahapan proses 

pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan 

yang harus dikoreksi. Misalnya dengan 

mengetahui terlebih dahulu peserta didik lain 

yang setuju atau tidak setuju dengan jawaban 

tersebut, sebelum memberikan penjelasan 

tentang jawaban yang benar 

    

2. Kegiatan Inti     

a. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sesuai isi kurikulum dan mengaitkannya 

dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta 

didik 

    

b. Guru menggunakan alat bantu mengajar, 

dan/atau audio-visual (termasuk TIK) untuk 

    

                                                             
36
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meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran 

c. Guru melakukan aktivitas pembelajaran 

dengan model STAD dengan waktu yang 

cukup untuk kegiatan pembelajaran yang 

sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan 

belajar dan mempertahankan  perhatian peserta 

didik 

    

d. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa     

e. Guru membentuk beberapa kelompok.      

f. Guru memberikan tugas kepada kelompok 

berkaitan dengan materi yang diberikan, 

diskusi secara bersama-sama  

    

g. Guru memberikan tes/kuis setiap individu      

h. Guru mengarahkan siswa untuk merangkum     

i. Guru member penghargaan kepada masing-

masing kelompok yang paling banyak 

    

j. Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa 

mendominasi atau sibuk dengan kegiatannya 

sendiri agar semua waktu peserta dapat 

termanfaatkan secara produktif 

    

k. Guru mampu menyesuaikan aktivitas 

pembelajaran yang dirancang dengan kondisi 

kelas 

    

3. Kegiatan Penutup     

a. Guru memberikan banyak kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya, mempraktekkan 

dan berinteraksi dengan peserta didik lain 

    

b. Guru mengatur pelaksanaan aktivitas 

pembelajaran secara sistematis untuk 

membantu proses belajar peserta didik. 

Sebagai contoh: guru menambah informasi 

baru setelah mengevaluasi pemahaman peserta 

didik terhadap materi sebelumnya 

    

c. Guru menutup pelajaran     

Jumlah Skor     

Total Skor  

Rata-rata  

Persentase  
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Observasi ini memberikan penilaian dengan cara memberikan centang 

pada rentang yang telah disediakan sesuai dengan kemampuan yang ditampilkan 

pendidik dalam kegiatan pembelajaran. 

Kriteria Penskoran: 

1. Sangat Baik = 4 

2. Baik  = 3 

3. Cukup  = 2 

4. Kurang  = 1 

 

Tabel 3.2 

Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

dalam Kegiatan Pembelajaran dengan Menggunakan Metode STAD  

(Student Teams Achivement Division) 

 

No Nama Siswa 
Jenis Aktivitas belajar Siswa 

1 2 3 4 

1. Alfrido Anwar Fatur Rahman     

2. Anggun Widiarini Puspita     

3. Arya Fadlyn Kasela     

4. Cintya Nur Anggraeni     

5. Decha Rahma Monika     

6. Dian Riskianto     

7. Farel Dwi Andhika     

8. Muhammad Ifandi     

9. Prabu Andhika Ar Rauf     

10. Rengga Adi Pratama     

11. Revi Aulia Noviani     

12. Reza Willyan Zalyanto     

13. Rindu Cahaya Kinanti     

14. Rizki Aulia     

15. Salfaira Diyanti     

16. Utama Bagus Saputra     

17. Valeta Yuliza Sari     

18. Zicko Vernandow Attalla     

Jumlah     

Persentase (%)     

Rata-Rata     
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Beri tanda check list pada jenis aktivitas belajar siswa sesuai dengan apa 

yang dilakukan siswa saat proses pembelajaran. 

Adapun aspek penilaian aktivitas belajar siswa sebagai berikut: 

1. Perhatian Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar 

2. Intensitas bertanya siswa dengan guru 

3. Intensitas bertanya siswa dengan siswa 

4. Keaktifan Merespon pertanyaan guru
37

 

Kriteria Penskoran: 

1. Sangat Baik = 4 

2. Baik  = 3 

3. Cukup  = 2 

4. Kurang  = 1 

 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis dengan teknik analisis 

data kuantitatif dan data kualitatif.  

1. Analisis data kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes yang diberikan kepada 

siswa untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa. 

Analisis data dihitung dengan menggunakan rumus statistik sederhana, 

rumusnya adalah sebagai berikut: 

 

                                                             
37
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a. Untuk menghitung nilai rata-rata hasil belajar siswa, menggunakan 

rumus: 

 

X = 
n

Xi
 

Keterangan: 

X  = rata-rata hitung 

 Xi  = jumlah semua nilai 

n  = jumlah data
38

 

 

b. Untuk menghitung presentase aktivitas siswa, menggunakan rumus: 

   
 

 
         

Keterangan:  

P = persentase ketuntasasan siswa 

F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = jumlah seluruh siswa
39

 

 

2. Analisis data kualitatif 

Data kualitatif diperoleh observasi atau pengamatan selama proses 

pembelajaran berlangsung pada tiap siklus. Hasil perolehan data dicatat 

dalam lembar observasi yang telah disediakan, kemudian dianalisis dan 

disajikan dalam bentuk persentase (%). 

G. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan 

aktivitas dan hasil belajar siswa ditandai dengan tercapainya kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) tema 6 Subtema 1 yang memperoleh nilai diatas 

KKM mencapai 75%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Umum Berdirinya SD Negeri 1 Sumberagung  

SD N 1 Sumberagung berdiri pada tahun 1960  terletak di Desa 

Sumberagung Kecamatan Metro Kibang Kabupaten Lampung 

Timur. Memiliki potensi yang sangat luar biasa baik di bidang 

intrakulikuler (akademik) maupun ekstrakulikuler (non akademik). 

Berikut akan dijelaskan identitas sekolah SD Negeri 1 Sumberagung 

Kecamatan Metro Kibang Kabupaten Lampung Timur: 

Tabel 4.1 

Identitas Sekolah 

SD Negeri 1 Sumberagung Tahun Pelajaran 2019/2020 

Nama Satuan SD NEGERI 1 SUMBERAGUNG 

NPSN 10806517 

Bentuk Pendidikan SD 

Status Sekolah Negeri 

Status Kepemilikan Pemerintah Daerah 

SK Izin 

Operasional - 

Tanggal SK 2013-04-03 

Alamat Sumberagung 

Desa/Kelurahan SUMBERAGUNG 

Kecamatan Metro Kibang 

Kabupaten/Kota Kabupaten Lampung Timur 

Propinsi Lampung 

RT/RW 0/0 

Nama Dusun Sumberagung 

Kode Pos 34181 

Lintang/Bujur -5.177900000000/105.285600000000 

Layanan Keb. 

Khusus Tidak ada 

SK Pendirian Xxx 
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Tanggal SK 2013-04-03 

Rekening BOS 3810005017159 

Nama Bank BPD LAMPUNG... 

Nama KCP/Unit 

BPD LAMPUNG CABANG JL. 

JEND.A.YANI NO.2 METRO... 

Atas Nama SDN1SUMBERAGUNG... 

MBS Ya 

Tanah Milik 3m 

Tanah Bukan Milik 0m 

Nomor Telepon 081273542968 

Nomor Fax Null 

Email sumberagungsdn01@gmail.com  

Website Null 

Sumber: Profil SD Negeri 1 Sumberagung TP. 2019/2020 

 

b. Visi Misi SD Negeri 1 Sumberagung 

1) Visi Sekolah 

Terwujudnya peserta didik yang cerdas dibidang ilmu 

pengetahuan, kecakapan, hidup dan budi pekerti untuk menuju 

siswa yang berahlak mulia, berbudaya dan berkarakter bangsa. 

2) Misi Sekolah 

a) Mengembangkan sikap dan perilaku religius dilingkungan 

dalam dan luar sekolah. 

b) Meningkatkan minat, baca, tulis dan berhitung serta 

pengetahuan alam dan sosial pada kompetensi dasar dan 

pengembangannya. 

c) Mewujudkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 

efektif dan bermakna. 

d) Membiasakan perilaku yang baik sesuai dengan nilai-nilai 

yang berlaku di masyarakat seperti : sikap saling tolong 

menolong, saling membantu, dan saling menghormati. 

e) Meningkatkan mutu lulusan yang siap bersaing dijenjang 

pendidikan berikutnya. 

f) Membiasakan untuk berfikir aktif, berkreatif, dan menjujung 

tinggi nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. 

g) Membiasakan siswa untuk berwirausaha dan berekonomi 

kreatif dalam prilaku kehidupan sehari-hari.
40

 

 

 

 

 

                                                             
40 Sumber: Dokumentasi SD Negeri 1 Sumberagung TP. 2019/2020 
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c. Data Pendidik dan peserta didik SD Negeri 1 Sumberagung 

1) Data Pendidik  

Jumlah pendidik dan karyawan di SD Negeri 1 

Sumberagung berjumlah 14 orang terdiri dari 5 orang laki-laki 

dan 9 orang perempuan, seperti dijelaskan pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 

Data Pendidik SD Negeri 1 Sumberagung 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

No Nama Jabatan Status 

1 Dra. Karwati Kepala Sekolah PNS 

2 Suprapto, S.Pd.I Guru Agama PNS 

3 Sumarni, S.Pd Guru Kelas PNS 

4 Indah Kristanti, S.Pd.SD Guru Kelas PNS 

5 Fiki Lisnawati, S.Pd Guru Kelas PNS 

6 Indardi Saputra, S.Pd.SD Guru Kelas PNS 

7 Sujiono, S.Pd.SD Guru Kelas PNS 

8 Suwarti, A.Ma.Pd Guru Kelas PNS 

9 Ismiati, S.Pd Guru Kelas PNS 

10 Yulyana Fajar Ningsih, S.Pd Guru Kelas Honorer 

11 Wiwik Yulianti, S.Pd Guru Kelas Honorer 

12 Yulianto Operator Honorer 

13 Sukardi Penjaga Sekolah Honorer 

14 Arifin Dwi Saputra Pelatih Pramuka Honorer 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 1 Sumberagung TP. 2019/2020 

 

2) Data Peserta Didik SD Negeri 1 Sumberagung 

Tabel 4.3 

Data Peserta Didik SD N 1 Sumberagung 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

No Kelas 

Banyak 

Kelas 

(Rombel) 

Siswa 

L P JML 

1 1 1 12 12 24 

2 2 2 13 17 30 

3 
3 3A 10 11 21 

3 3B 10 7 17 

4 4 4 7 16 23 

5 
5 5A 5 12 17 

5 5B 10 8 18 
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6 
6 6A 8 10 18 

6 6B 8 9 17 

JUMLAH 83 102 185 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 1 Sumberagung TP. 2019/2020 

 

d. Struktur Organisasi SD N 1 Sumberagung 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SD Negeri 1 Sumberagung 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 1 Sumberagung TP. 2019/2020 

 

 

e. Sarana Dan Prasarana SD Negeri 1 Sumberagung 

SD Negeri 1 Sumberagung memiliki beberapa ruang untuk 

menunjang kegiatan pendidikan dan administrasi sekolah serta 

keperluan lainnya dijelaskan dalam tabel 4.4, sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Sarana dan Prasarana SD Negeri 1 Sumberagung 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

No Ruang/Lokal Jumlah Keteranagan 

1 Ruang Kelas 10 BAIK 

2 Ruang Ibadah 1 BAIK 

3 Kamar Mandi Siswa 4 BAIK 

4 Kamar Mandi Guru 2 BAIK 

5 Ruang Olahraga 1 BAIK 

6 Ruang Guru 1 BAIK 

7 Gudang 1 BAIK 

8 Ruang UKS 1 BAIK 

9 Perpustakaan 1 BAIK 

10 Ruang Kepala Sekolah 1 BAIK 

11 Ruang Serba Guna 1 BAIK 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 1 Sumberagung TP. 2019/2020 

 

Berkenaan dengan sarana dan prasarana, dalam kegiatan 

pembelajaran tentunya tidak terlepas dari salah satu peran utama 

perlengkapan dan sumber belajar. Adanya perlengkapan dan sumber 

belajar menjadi salah satu faktor penting yang harus ada dalam 

proses pembelajaran. sehubungan dengan hal tersebut, maka SD 

Negeri 1 Sumberagung telah berupaya memenuhinya. 

 

f. Denah Lokasi SD Negeri 1 Sumberagung 

Deskripsi denah lokasi SD Negeri 1 Sumberagung dapat dilihat 

pada gambar 4.2, sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 

Denah Lokasi SD Negeri 1 Sumberagung 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan ini menggunakan penelitian tindakan kelas 

(PTK). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VB SD Negeri 1 Sumberagung Kecamatan Metro Kibang 

Kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus 

dengan setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan, sehingga 
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menghabiskan 6 kali pembelajaran. penelitian ini dilakukan pada tema 6 

panas dan perpindahannya sub tema 1 suhu dan kalor.  

a. Kondisi Awal 

Penelitian ini didasarkan pada hasil pengamatan dikelas V 

SD Negeri 1 Sumberagung, dimana peneliti menemukan beberapa 

identifikasi masalah diantaranya yaitu Aktivitas siswa yang pasif 

dalam mengikuti proses pembelajaran, Aktivitas guru dalam 

pembelajaran cenderung belum memberikan ruang bagi siswa . hal 

ini menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa dari 18 siswa rata-

rata ketuntasannya hanya 7 siswa yang tuntas sedangkan 11 lainnya 

belum tuntas dengan KKM, IPA 65, Bahasa Indonesia 65, SBDP 75, 

PPKN 75 dan IPS 65. Rendahnya minat peserta didik dan kurangnya 

penggunaan metode variatif menjadi permasalahan yang 

mengakibatkan peserta didik kurang tertarik dengan pembelajaran.  

Mengacu pada kondisi awal diatas, peneliti mengajukan 

penggunaan metode STAD (Student Teams Achievement Division) 

untuk diterapkan dalam pembelajaran. metode STAD (Student 

Teams Achievement Division) dapat membuat pembelajaran 

interaktif sehingga membuat siswa lebih efektif dalam pembelajaran. 

selain itu juga metode ini adalah bentuk metode diskusi kelompok 

kecil, sehingga dengan menggunakan metode ini dapat membuat 

keterampilan berdiskusi siswa berkembang dan keterampilan 

berdiskusi tersebut dapat membuat siswa lebih aktif dalam 

berkomunikasi dengan teman sebayanya.   



53 
 

 

b. Pelaksanaan Siklus I 

Pelaksanaan Siklus I dilakukan selama 3 kali pembelajaran 

yaitu pada tanggal 06-08 Januari 2020 dengan pemaparan sebagai 

berikut: 

1) Tahap Perencanaan  

Sebelum melaksankan kegiatan pembelajaran dengan 

metode STAD (Student Teams Achievement Division) tentu 

banyak persiapan yang dilakukan diantaranya: 

a) Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan 

digunakan  (silabus, RPP dan materi pembelajaran). 

b) Mempersiapkan sumber, bahan, dan media 

pembelajaran yang diperlukan. 

c) Mempersiapkan lembar pengamatan (observasi) 

kegiatan pembelajaran. 

d) Mempersiapkan perangkat evaluasi atau tes untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

a) Pertemuan I (Pertama) 

Dilaksanakan pada hari senin, 06 Januari 2020 

dengan jumlah peserta didik yang hadir sebanyak 18 orang. 

Materi pokok pada pembelajaran ini adalah tema 6 panas 

dan perpindahannya subtema 1 suhu dan kalor yang 

mencakup muatan Bahasa Indonesia dan IPA. 
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(1) Kegiatan awal 

Kegiatan awal terdiri dari membuka 

pembelajaran, melakukan  apersepsi dan motivasi yaitu 

dimulai dari pendidik mengkondisikan kesiapan peserta 

didik dan penataan kelas sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran, mengajak berdoa bersama, melakukan 

absensi kehadiran peserta didik. Pendidik 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin di 

capai. Setelah itu pendidik melakukan pre-test 

kemampuan yang dimiliki peserta didik sebelum 

melakukan pembelajaran di sub tema 1 panas dan 

perpindahannya. 

Gambar 4.3 

Kegiatan Pelaksanaan Pre-Test Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



55 
 

 

(2) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan inti pendidik memberikan 

materi pembelajaran kepada siswa, menggunakan 

media buku siswa. Guru mengajak siswa untuk 

membaca dan mengamati materi tentang sumber energy 

panas dan mencari kata kunci dari sebuah paragraf. 

selanjutnya guru memberikan quis atau soal kepada 

setiap individu, tujuan dari quis tersebut adalah agar 

pendidik mengetahui hasil belajar setiap individu 

peserta didik yang kemudian hasil tersebut sebagai 

acuan untuk membentuk sebuah kelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang. Kelompok dibentuk dengan melihat 

hasil belajar peserta didik dimana anggota kelompok 

mempunyai kemampuan akademik yang berbeda-beda 

(tinggi, sedang dan rendah). Jika mungkin, anggota 

kelompok berasal dari budaya atau suku yang berbeda 

serta meperhatikan kesetaraan gender. Selanjutnya guru 

memberikan tugas kepada masing-masing kelompok. 

Tentang materi sumber energi panas. Kemudian 

masing-masing kelompok mengerjakan tugas tersebut 

dengan cara mendiskusikannya dengan kelompoknya 

masing-masing. Selanjutnya pendidik mengoreksi hasil 

jawaban dari masing-masing kelompok. setelah itu, 
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pendidik memberikan jawaban mengenai tugas yang 

sudah diberikan kemudian masing-masing peserta didik 

membahasnya secara bersama-sama dengan 

kelompoknya masing-masing. Tujuannya adalah 

memastikan agar setiap kelompok dapat menguasai 

konsep dan materi tentang sumber energi panas.   

Di akhir pembelajaran  guru memberikan 

penegasan materi dan memberikan waktu kepada 

peserta didik untuk membuat sebuah rangkuman 

tentang materi yang sudah dipelajari. Setelah itu 

pendidik memberikan quis kepada setiap individu untuk 

mengisi tabel penilaian kelompok yang sudah 

disiapkan, kelompok yang nilainya paling banyak akan 

mendapatkan penghargaan. 

Gambar 4.4 

Kegiatan Peserta Didik Belajar Menggunakan 

Media 
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(3) Kegiatan Akhir 

Pendidik dan peserta didik bertanya jawab 

mengenai hal yang belum jelas terkait materi yang telah 

di sampaikan. Pendidik memberikan kesimpulan pada 

akhir pembelajaran dan memberikan tugas untuk 

dikerjakan dirumah. selanjutnya, salam dan doa 

penutup dipimpin oleh ketua kelas. 

b) Pertemuan 2 (Dua) 

Dilaksanakan pada hari selasa, 07 Januari 2020 

dengan jumlah peserta didik yang hadir sebanyak 18 orang. 

Materi pokok pada pembelajaran ini adalah tema 6 panas 

dan perpindahannya subtema 1 suhu dan kalor yang 

mencakup muatan Bahasa Indonesia, IPA dan SBDP. Pada 

pertemuan ke dua ini guru lebih mengelaborasi dalam 

penyampaian materi dan penerapan metode saat 

pembelajaran. 

(1) Kegiatan awal 

Kegiatan awal terdiri dari membuka 

pembelajaran, melakukan  apersepsi dan motivasi yaitu 

dimulai dari pendidik mengkondisikan kesiapan peserta 

didik dan penataan kelas sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran, mengajak berdoa bersama, melakukan 

absensi kehadiran peserta didik. Pendidik 
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menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin di 

capai. guru memberikan ulasan sedikit tentang materi 

yang sudah diberikan sebelumnya kepada peserta didik 

sebelum melakukan pembelajaran ke dua pada tema 6 

panas dan perpindahannya. Pada pertemuan ke dua ini 

pendidik menerapkan metode STAD sedikit lebih 

efektif karena pada pertemuan pertama pendidik masih 

sedikit belum cermat dalam penggunaan metode ini. 

Pendidik mengelaborasi materi dan metode pada 

pertemuan ke dua ini. 

(2) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan inti pendidik memberikan 

materi pembelajaran kepada siswa, menggunakan 

media buku siswa. Guru mengajak siswa untuk 

membaca dan mencermati bacaan yang berjudul 

perbedaan suhu dan panas. Kemudian guru 

memberikan quis kepada masing-masing individu 

untuk membentuk sebuah kelompok dengan melihat 

hasil dari quis tesebut. Setelah itu guru membentuk 

sebuah kelompok dengan melihat hasil quis yang sudah 

diberikan. Kemudian pendidik mempersilahkan peserta 

didik untuk duduk secara berkelompok untuk 

berdiskusi tentang mencari gambar-gambar yang 
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berhubungan dengan energi panas. Selanjutnya guru 

memberikan tugas mengenai sumber energi panas pada 

kehidupan sehari-hari kepada masing-masing kelompok 

lalu seluruh peserta didik mendiskusikannya dengan 

kelompoknya masing-masing. Selanjutnya pendidik 

mengoreksi hasil jawaban dari masing-masing 

kelompok. setelah itu, pendidik memberikan jawaban 

mengenai tugas yang sudah diberikan mengenai sumber 

energy panas kemudian masing-masing peserta didik 

membahasnya secara bersama-sama dengan 

kelompoknya masing-masing. Tujuannya adalah 

memastikan agar setiap kelompok dapat menguasai 

konsep dan materi tentang sumber energi panas.   

 setelah itu guru memberikan pemahaman 

mengenai tangga nada kepada setiap kelompok lalu 

mengajak siswa untuk bernyanyi bersama-sama, Di 

akhir pembelajaran  guru memberikan penegasan 

materi dan memberikan waktu kepada peserta didik 

untuk membuat sebuah rangkuman tentang materi yang 

sudah dipelajari. Setelah itu pendidik memberikan quis 

kepada setiap individu untuk mengisi tabel penilaian 

kelompok yang sudah disiapkan, kelompok yang 

nilainya paling banyak akan mendapatkan penghargaan. 
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Gambar 4.5 

Kegiatan Peserta Didik Menjawab 

Pertanyaan Guru di Akhir Pembelajaran 
 

 

 

 

 

 

(3) Kegiatan Akhir 

Pendidik dan peserta didik bertanya jawab 

mengenai hal yang belum jelas terkait materi yang telah 

di sampaikan. Pendidik memberikan kesimpulan pada 

akhir pembelajaran dan memberikan tugas untuk 

dikerjakan dirumah. selanjutnya, salam dan doa 

penutup dipimpin oleh ketua kelas. 

c) Pertemuan 3 (Tiga) 

Dilaksanakan pada hari rabu, 08 Januari 2020 

dengan jumlah peserta didik yang hadir sebanyak 18 orang. 

Materi pokok pada pembelajaran ini adalah tema 6 panas 

dan perpindahannya subtema 1 suhu dan kalor yang 

mencakup muatan Bahasa Indonesia, IPS dan PPkn. 
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(1) Kegiatan awal 

Kegiatan awal terdiri dari membuka 

pembelajaran, melakukan  apersepsi dan motivasi yaitu 

dimulai dari pendidik mengkondisikan kesiapan peserta 

didik dan penataan kelas sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran, mengajak berdoa bersama, melakukan 

absensi kehadiran peserta didik kemudian pendidik 

memberikan sedikit materi pembuka untuk peserta 

didik kemudian Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin di capai. guru memberikan 

ulasan sedikit tentang materi yang sudah diberikan 

sebelumnya kepada peserta didik sebelum melakukan 

pembelajaran ke Tiga pada tema 6 panas dan 

perpindahannya. Kemudian pendidik lebih komunikatif 

dalam menerapkan metode dan penyampaian materi 

kepada peserta didik. 

Gambar 4.6 

Guru Memberikan Pemahaman Mengenai Alat 

Pengukur Suhu Kepada Peserta Didik 
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(2) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan inti pendidik memberikan 

materi pembelajaran kepada siswa, menggunakan 

media buku siswa. Guru mengajak siswa untuk 

membaca dan mencermati bacaan yang berjudul 

manusia dengan lingkungan alam. Kemudian guru 

mempersilahkan siswa untuk membuat sebuah 

pertanyaan, lalu siswa menjawab pertanyaan yang 

disajikan berdasarkan informasi pada bacaan. 

Kemudian guru memberikan pemahaman kepada siswa 

menganai hak dan kewajiban. Kemudian guru 

memberikan quis kepada masing-masing individu 

untuk membentuk sebuah kelompok dengan melihat 

hasil dari quis tesebut. Setelah itu guru membentuk 

sebuah kelompok dengan melihat hasil quis yang sudah 

diberikan. kemudian, pendidik mempersilahkan peserta 

didik untuk duduk secara berkelompok untuk 

berdiskusi tentang tugas yang sudah diberikan oleh 

pendidik tentang hak dan kewajiban sebagai pelajar 

disekolah. Selanjutnya pendidik mengoreksi hasil 

jawaban dari masing-masing kelompok. setelah itu, 

pendidik memberikan jawaban mengenai tugas yang 

sudah diberikan kemudian masing-masing peserta didik 
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membahasnya secara bersama-sama dengan 

kelompoknya masing-masing. Tujuannya adalah 

memastikan agar setiap kelompok dapat menguasai 

konsep dan materi tentang sumber energi panas.   

Di akhir pembelajaran  guru memberikan 

penegasan materi dan memberikan waktu kepada 

peserta didik untuk membuat sebuah rangkuman 

tentang materi yang sudah dipelajari. Setelah itu 

pendidik memberikan quis kepada setiap individu untuk 

mengisi tabel penilaian kelompok yang sudah 

disiapkan, kelompok yang nilainya paling banyak akan 

mendapatkan penghargaan. Kemudian guru 

memberikan soal post-test untuk siswa sebagai bahan 

eavaluasi pembelajaran. 

Gambar 4.7 

Kegiatan Peserta Didik Mengerjakan Post-Test 
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(3) Kegiatan Akhir 

Pendidik dan peserta didik bertanya jawab 

mengenai hal yang belum jelas terkait materi yang telah 

di sampaikan. Pendidik memberikan kesimpulan pada 

akhir pembelajaran dan memberikan tugas untuk 

dikerjakan dirumah. Guru mengumumkan kelompok 

yang mendapat nilai terbanyak dan memberikan 

penghargaan kepada kelompok pemenang. selanjutnya, 

salam dan doa penutup dipimpin oleh ketua kelas. 

3) Hasil Observasi Siklus 1  

Setelah tahapan tindakan, tahapan berikutnya adalah 

tahapan observasi atau pengamatan. Pada tahap ini dilakukan 

observasi secara langsung dengan menggunakan format 

observasi yang telah disusun dan melakukan penelitian hasil 

tindakan. Observasi ini dilakukan oleh mahasiswa sodara Arifin 

Dwi Saputra sebagai observer. 

Ada beberapa tahapan dalam melakukan observasi yang 

pertama adalah obervasi kegiatan pembelajaran dengan metode 

STAD. Pada tahap ini dilakukan observasi yang telah disusun 

dan melakukan penialian terhadap hasil tindakan dengan 

menggunakan format observasi dan evaluasi yang sudah 

disiapkan. Berikut daftar yang di observasi Aktivitas belajar 

siswa diantaranya: 
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Tabel 4.5 

Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik Metode STAD 

Siklus I 

Aspek 

Yang 

Diamati 

Rata-rata Skor 

Pertemuan Ke- 
Rata-

rata 
Persentase 

1 2 3 

1 2,33 2,44 2,80 2,51 63 % 

2 2,20 2,28 2,40 2,25 56 % 

3 2,20 2,33 2,33 2,27 57 % 

4 2,20 2,28 2,50 2,31 58 % 

Rata-rata 2,19 2,33 2,50 2,34 58 % 

Persentase 55 % 58 % 62 % 58 % 58 % 

 

Aspek yang diamati yaitu 

1. Perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 

2. Intensitas bertanya siswa dengan guru 

3. Intensitas bertanya siswa dengan siswa 

4. Keaktifan merespon pertanyaan guru 

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dapat diketahui hasil aktivitas 

belajar siswa  mengalami peningkatan di setiap pertemuannya. 

Pada siklus I Pertemuan 1  rata-rata aktivitas siswa 2,19. 

aktivitas ini meliputi kegiatan persiapan meliputi menyiapkan 

media yang dubutuhkan dan menyiapkan alat tulis sampai 

selesai pembelajaran pada pertemuan 1 atau pembelajaran 

pertama. Kegiatan pembelajaran pertama ini meliputi muatan 

Bahasa Indonesia dengan materi teks eksplanasi, IPA dengan 

materi konsep perpindahan kalor dalam kegiatan sehari-hari. 

Kegiatan pembelajaran di mulai dari peyampaian materi sampai 
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memberikan quis kepada peserta didik yang dilakukan oleh guru 

untuk membentuk sebuah kelompok. Kemudian dilanjutkan 

dengan diskusi dengan teman sebayanya dalam kelompok 

masing-masing. Kemudian di akhir ada sesi Tanya jawab kepada 

masing-masing individu setiap jawaban benar mendapat skor 

100 dan dimasukan di tabel penilaian yang dibuat oleh guru di 

papan tulis. Kemudian, skor tersebut di pertemuan ke 3 akan di 

jumlahkan, lalu kelompok yang mendapatkan skor terbanyak 

akan mendapatkan penghargaan. 

Pada pertemuan ke-2 rata-rata aktivitas siswa menunjukan 

peningkatan yakni menjadi 2,33. Pada  kegiatan ini dilakukan 

sama seperti pertemuan 1 dengan persiapan meliputi 

menyiapkan media dan alat tulis yang kan di gunakan dalam 

pembelajaran. dalam pembelajaran kedua ini meliputi muatan, 

Bahasa Indonesia dengan materi teks eksplanasi, IPA dengan 

materi konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari, 

SBdp dengan materi tangga nada. Kegiatan pembelajaran di 

mulai dari peyampaian materi Kemudian dilanjutkan dengan 

diskusi dengan teman sebayanya dalam kelompok masing-

masing. Kemudian di akhir ada sesi Tanya jawab kepada 

masing-masing individu setiap jawaban benar mendapat skor 

100 dan dimasukan di tabel penilaian yang dibuat oleh guru di 

papan tulis. Kemudian, skor tersebut di pertemuan ke 3 akan di 
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jumlahkan, lalu kelompok yang mendapatkan skor terbanyak 

akan mendapatkan penghargaan. 

Sedangkam pada pertemuan ke-3 rata-rata aktivitas belajar 

siswa menunjukan peningkatan yakni 2,50. Pada  kegiatan ini 

dilakukan sama seperti pertemuan 1 dan 2 dengan persiapan 

meliputi menyiapkan media dan alat tulis yang akan digunakan 

dalam pembelajaran. dalam pembelajaran kedua ini meliputi 

muatan, Bahasa Indonesia dengan materi teks eksplanasi, IPS 

dengan materi bentuk-bentuk interaksi manusia dengan 

lingkungannya, PPkn dengan materi kewajiban, hak dan 

tanggung jawab sebagai warga masyarakat dlam kehidupan 

sehari-hari. Kemudian dilanjutkan dengan diskusi dengan teman 

sebayanya dalam kelompok masing-masing. Kemudian di akhir 

ada sesi Tanya jawab kepada masing-masing individu setiap 

jawaban benar mendapat skor 100 dan dimasukan di tabel 

penilaian yang dibuat oleh guru di papan tulis. Kemudian, skor 

tersebut di jumlahkan, lalu kelompok yang mendapatkan skor 

terbanyak akan mendapatkan penghargaan. 

 Sehingga dari pemaparan diatas dapat diketahui hasil 

keseluruhan rata-rata observasi aktivitas belajar siswa tema 6 

sub tema 1 pada siklus I  menunjukan angka 2,34 dengan 

persentase 58%. Sedangkan untuk hasil catatan dari pengamatan 

observer terhadap siswa dalam proses pembelajaran tergolong 
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dalam kategori cukup baik. Data perolehan hasil observasi 

aktivitas belajar siswa dapat dilihat sebagaimana terlampir 

dalam lampiran. 

 Setelah itu, untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 

berdasarkan tes hasil belajar peserta didik pada siklus I dengan 

melihat PreTest dan Post-Test yang telah diberikan pendidik 

kepada peserta didik kelas VB SD N 1 Sumberagung yang 

berjumlah 18 siswa  dengan KKM: IPA 65, Bahasa Indonesia 

65, SBdp 75, PPkn 75, IPS 65. Data hasil belajar PreTest dan 

Post-Test dapat dilihat pada Tabel 4.6 dan gambar 4.8 dibawah 

ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Belajar Peserta Didik Pre-Test dan Post-Test Siklus I 

 

No Komponen Analisis 
Siklus I 

Pre-Test Post-Test 

1. Rata-rata Ketuntasan 4 10 

2. Skor tertinggi 100 100 

3. Skor Terendah  0 15 

4. Tingkat Ketuntasan 22% 56% 
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Gambar 4.8 

Grafik Hasil Belajar Peserta Didik Pre-Test dan Post-Test 

Siklus I 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 dan gambar 4.8 diatas dapat 

diketahui rata-rata ketuntasan peserta didik siklus I pada 

pelaksanaan Pree Test adalah 4 dari 18 siswa dengan nilai 

tertinggi 100 dan nilai terendah adalah 0, sehingga diperoleh  

tingkat ketuntasan sebesar 22% pada siklus I pelaksanaan Pree 

Test pembelajaran tema 6 subtema 1. Hasil tersebut merupakan 

pengukuran awal peserta didik sebelum diberikan tahapan 

pembelajaran. kemudian setelah dilaksanakan pembelajaran 

selama satu siklus yang terdiri dari 3 kali pertemuan 

dilaksanakannya Post Test, dengan hasil rata-rata ketuntasan 

adalah 10 dari 18 siswa dengan nilai tertinggi 100 dan nilai 

terendah adalah 15, sehingga diperoleh  tingkat ketuntasan 

sebesar 56% pada siklus I pelaksanaan Post Test pembelajaran 

tema 6 subtema 1. Adapun data perolehan nilai terlampir pada 

lampiran. 
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Penjelasan di atas menerangkan bahwa hasil belajar peserta 

didik telah menunjukan peningkatan ketuntasan belajar peserta 

didik setelah diberikan tindakan dengan menggunakan Metode 

STAD (Student Teams Achievement Division). Namun 

ketuntasan hasil belajar peserta didik yang di peroleh pada siklus 

I belum mencapai indicator keberhasilan yang telah ditetapkan 

dalam penelitian ini yaitu tercapainya hasil belajar pembelajaran 

tema 6 sub tema 1 dengan lima mata pelajaran yaitu IPA, 

Bahasa Indonesia, SBdp, PPkn, IPS dengan rata rata ketuntasan 

mencapai 75%. 

4) Refleksi 

Pada akhir siklus I dilakukan tahap refleksi, tahap ini 

merupakan tahap untuk menganalisis dan menelaah kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan untuk direncanakan 

perbaikan pada pelaksanaan siklus II. Kegiatan refleksi ini 

dilakukan oleh peneliti dan guru yang bersangkutan. Pada akhir 

siklus I diperoleh data bahwa hasil belajar belum memenuhi 

Kriteria keberhasilan yang diharapkan dan harus dilakukan 

perbaikan pada siklus II, antara lain:  

a) Beberapa peserta didik seperti utama bagus dan alfrido 

masih mengalami kesulitan dalam prosedur penggunaan 

Metode STAD (Student Teams Achievement Division) 

dalam pembelajaran. hal ini disebabkan karena kurang 
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percaya diri terlihat pada hasil observasi aktivitas 

belajar siswa. 

b) Beberapa peserta didik seperti arya dan reza kurang 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

c) Pendidik memerlukan perbaikan dalam merangsang 

beberapa peserta didik untuk ikut aktif bertanya jawab 

tentang hal-hal yang belum difahami. 

d) Masih ditemukan peserta didik yang masih malu-malu 

untuk berdiskusi dengan teman sebayanya. 

e) Masih banyak peserta didik yang hasil belajarnya belum 

mencapai KKM lima mata pelajaran. 

Adapun tindakan yang akan dilakukan pada siklus II yaitu: 

a) Ketika proses pembelajaran pendidik akan lebih kreatif 

dan variatif dalam penggunaan Metode STAD (Student 

Teams Achievement Division). 

b) Memberikan bimbingan kepada peserta didik yang 

kurang aktif dalam kegiatan belajar dengan lebih 

melakukan pendekatan secara individu. 

c) Lebih kreatif dalam memancing keberanian peserta 

didik untuk menanyakan materi yang belum difahami. 
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c. Pelaksanaan Siklus II 

Pelaksanaan Siklus II dilakukan selama 3 kali pembelajaran 

yaitu pada tanggal 09-11 Januari 2020 dengan pemaparan sebagai 

berikut: 

1) Tahap Perencanaan 

Perencanaan Tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus 

II ini didasarkan hasil refleksi pada siklus I. pada siklus ini 

pendidik lebih menekankan pada penggunaan prosedur kegiatan 

pembelajaran STAD. Pendidik melakukan kegiatan 

pembelajaran lebih inovatif agar memancing peserta didik untuk 

lebih aktif dan berani bertanya kepada guru atau teman 

sebayanya. Berdasarkan refleksi siklus I dilakukan berbagai 

perbaikan pada proses penerapan metode  STAD (Student 

Teams Achievement Division) sehingga pendidik akan lebih 

mengelaborasi materi dalam menerapkan metode STAD 

(Student Teams Achievement Division). Pendidik akan lebih 

kreatif dalam memberikan bimbingan kepada peserta didik yang 

masih kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

2) Pelaksanaan Tindakan 

a) Pertemuan I (Pertama) 

Dilaksanakan pada hari kamis, 09 Januari 2020 

dengan jumlah peserta didik yang hadir sebanyak 18 orang. 

Materi pokok pada pembelajaran ini adalah tema 6 panas 



73 
 

 

dan perpindahannya subtema 1 suhu dan kalor yang 

mencakup muatan Bahasa Indonesia, IPS dan PPkn. 

(1) Kegiatan awal 

Kegiatan awal terdiri dari membuka 

pembelajaran, melakukan  apersepsi dan motivasi yaitu 

dimulai dari pendidik mengkondisikan kesiapan peserta 

didik dan penataan kelas sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran, mengajak berdoa bersama, melakukan 

absensi kehadiran peserta didik. Pendidik 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin di 

capai. Setelah itu pendidik melakukan pre-test 

kemampuan yang dimiliki peserta didik sebelum 

melakukan pembelajaran di sub tema 1 panas dan 

perpindahannya. 

Gambar 4.9 

Kegiatan Pelaksanaan Pre-Test Peserta Didik 
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(2) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan inti pendidik memberikan 

materi pembelajaran kepada siswa, menggunakan 

media buku siswa. Guru mengajak siswa untuk 

mengamati gambar yang ada di buku siswa lalu guru 

memberikan waktu kepada siswa untuk membaca 

bacaan yang berjudul tentang, pengaruh negative 

interaksi manusia dengan lingkungan alamnya dengan 

seksama. Kemudian guru mengajak siswa untuk keluar 

kelas membersihkan sampah-sampah yang ada disekitar 

kelas sebagai contoh interaksi manusia dengan alam 

yang baik. 

Gambar 4.10 

Kegiatan Peserta didik di luar kelas sebagai contoh 

interaksi dengan lingkungan alam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

selanjutnya guru memberikan quis atau soal 

kepada setiap individu, tujuan dari quis tersebut adalah 
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agar pendidik mengetahui hasil belajar setiap individu 

peserta didik yang kemudian hasil tersebut sebagai 

acuan untuk membentuk sebuah kelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang. Setelah itu guru membentuk sebuah 

kelompok dengan melihat hasil quis yang sudah 

diberikan. Kemudian, guru memberikan tugas kepada 

masing-masing kelompok tentang hak sebagai pelajar 

disekolah dan di rumah. Selanjutnya pendidik 

mengoreksi hasil jawaban dari masing-masing 

kelompok. setelah itu, pendidik memberikan jawaban 

mengenai tugas yang sudah diberikan kemudian 

masing-masing peserta didik membahasnya secara 

bersama-sama dengan kelompoknya masing-masing. 

Tujuannya adalah memastikan agar setiap kelompok 

dapat menguasai konsep dan materi tentang sumber 

energi panas.   

 Di akhir pembelajaran  guru memberikan 

penegasan materi dan memberikan waktu kepada 

peserta didik untuk membuat sebuah rangkuman 

tentang materi yang sudah dipelajari. Setelah itu 

pendidik memberikan quis kepada setiap individu untuk 

mengisi tabel penilaian kelompok yang sudah 
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disiapkan, kelompok yang nilainya paling banyak akan 

mendapatkan penghargaan. 

Gambar 4.11 

Kegiatan Pendidik Saat Menjelaskan Materi 
 

 

 

 

 

(3) Kegiatan Akhir 

Pendidik dan peserta didik bertanya jawab 

mengenai hal yang belum jelas terkait materi yang telah 

di sampaikan. Pendidik memberikan kesimpulan pada 

akhir pembelajaran dan memberikan tugas untuk 

dikerjakan dirumah. selanjutnya, salam dan doa 

penutup dipimpin oleh ketua kelas. 

b) Pertemuan 2 (Dua) 

Dilaksanakan pada hari jumat, 10 Januari 2020 

dengan jumlah peserta didik yang hadir sebanyak 18 orang. 

Materi pokok pada pembelajaran ini adalah tema 6 panas 

dan perpindahannya subtema 1 suhu dan kalor yang 

mencakup muatan Bahasa Indonesia, IPA dan SBDP. Pada 

pertemuan ke dua ini guru lebih mengelaborasi materi dan 
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dalam penerapan metode dalam pembelajaran sehingga 

pembelajaran terlihat sangat maksimal. 

(1) Kegiatan awal 

Kegiatan awal terdiri dari membuka 

pembelajaran, melakukan  apersepsi dan motivasi yaitu 

dimulai dari pendidik mengkondisikan kesiapan peserta 

didik dan penataan kelas sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran, mengajak berdoa bersama, melakukan 

absensi kehadiran peserta didik. Pendidik 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin di 

capai. guru memberikan ulasan sedikit tentang materi 

yang sudah diberikan sebelumnya kepada peserta didik 

sebelum melakukan pembelajaran ke dua Siklus II pada 

tema 6 panas dan perpindahannya. 

(2) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan inti pendidik memberikan 

materi pembelajaran kepada peserta didik, 

menggunakan media buku siswa. Kemudian pendidik 

memberikan quis kepada peserta didik, hasil dari quis 

tersebut sebagai acuan pendidik untuk membentuk 

sebuah kelompok untuk berdiskusi tentang tugas yang 

akan diberikan oleh pendidik. Kemudian pendidik 

membentuk sebuah kelompok dan mempersilahkan 



78 
 

 

siswa untuk duduk secara berkelompok. Setelah itu 

pendidik memberikan tugas kepada masing-masing 

kelompok tentang materi perubahan suhu dan kalor. 

Selanjutnya pendidik mengoreksi hasil jawaban dari 

masing-masing kelompok. setelah itu, pendidik 

memberikan jawaban mengenai tugas yang sudah 

diberikan kemudian masing-masing peserta didik 

membahasnya secara bersama-sama dengan 

kelompoknya masing-masing. Tujuannya adalah 

memastikan agar setiap kelompok dapat menguasai 

konsep dan materi tentang perubahan suhu dan kalor.  

Di akhir pembelajaran  guru memberikan 

penegasan materi dan memberikan waktu kepada 

peserta didik untuk membuat sebuah rangkuman 

tentang materi yang sudah dipelajari. Setelah itu 

pendidik memberikan quis kepada setiap individu untuk 

mengisi tabel penilaian kelompok yang sudah 

disiapkan, kelompok yang nilainya paling banyak akan 

mendapatkan penghargaan. 
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Gambar 4.12 

Kegiatan Peserta Didik Dalam Mengamati Gambar 

Pada Buku Cetak 
 

 

 

 

 

 

 

(3) Kegiatan Akhir 

Pendidik dan peserta didik bertanya jawab 

mengenai hal yang belum jelas terkait materi yang telah 

di sampaikan. Pendidik memberikan kesimpulan pada 

akhir pembelajaran dan memberikan tugas untuk 

dikerjakan dirumah. selanjutnya, salam dan doa 

penutup dipimpin oleh ketua kelas. 

c) Pertemuan 3 (Tiga) 

Dilaksanakan pada hari sabtu, 11 Januari 2020 

dengan jumlah peserta didik yang hadir sebanyak 18 orang. 

Materi pokok pada pembelajaran ini adalah tema 6 panas 

dan perpindahannya subtema 1 suhu dan kalor yang 

mencakup muatan Bahasa Indonesia, SBdp dan PPkn. Pada 

pertemuan ke tiga pendidik lebih mengelaborasi materi 

dalam penerapan metode STAD dalam pembelajaran 
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sehingga pembelajaran terlihat sangat maksimal. Kelas 

semakin hidup karena peserta didik semakin semangat 

dalam berdiskusi. 

(1) Kegiatan awal 

Kegiatan awal terdiri dari membuka 

pembelajaran, melakukan  apersepsi dan motivasi yaitu 

dimulai dari pendidik mengkondisikan kesiapan peserta 

didik dan penataan kelas sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran, mengajak berdoa bersama, melakukan 

absensi kehadiran peserta didik. Pendidik 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin di 

capai. guru memberikan ulasan sedikit tentang materi 

yang sudah diberikan sebelumnya kepada peserta didik 

sebelum melakukan pembelajaran ke Tiga Siklus II 

pada tema 6 panas dan perpindahannya. 

(2) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan inti pendidik memberikan 

materi pembelajaran kepada siswa, menggunakan 

media buku siswa. Guru mengajak siswa untuk 

membaca dan mencermati bacaan yang tanggung jawab 

warga negara. Kemudian guru memberikan waktu 

kepada siswa untuk mencari kata kunci disetiap 

paragraph bacaan nya. Kemudian guru memberikan 
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pemahaman kepada siswa mengenai tanggung jawab 

sebagai warga negara. Kemudian guru memberikan 

sebuah quis kepada masing-masing peserta didik. Hasil 

dari quis tersebut sebagai acuan untuk membentuk 

sebuah kelompok. Setelah itu pendidik membentuk 

sebuah kelompok, pendidik mempersilahkan siswa 

untuk duduk secara berkelompok untuk berdiskusi 

tentang tugas yang diberikan oleh pendidik tentang 

materi tanggung jawabnya sebagai pelajar disekolah. 

Selanjutnya pendidik mengoreksi hasil jawaban dari 

masing-masing kelompok. setelah itu, pendidik 

memberikan jawaban mengenai tugas yang sudah 

diberikan kemudian masing-masing peserta didik 

membahasnya secara bersama-sama dengan 

kelompoknya masing-masing. Tujuannya adalah 

memastikan agar setiap kelompok dapat menguasai 

konsep dan materi tentang tanggung jawabnya sebagai 

pelajar disekolah.   

Di akhir pembelajaran  guru memberikan 

penegasan materi dan memberikan waktu kepada 

peserta didik untuk membuat sebuah rangkuman 

tentang materi yang sudah dipelajari. Setelah itu 

pendidik memberikan quis kepada setiap individu untuk 
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mengisi tabel penilaian kelompok yang sudah 

disiapkan, kelompok yang nilainya paling banyak akan 

mendapatkan penghargaan. Kemudian guru 

memberikan soal post-test untuk siswa sebagai bahan 

evaluasi pembelajaran. 

Gambar 4.13 

Kegiatan Peserta Didik Mengumpulkan jawaban 

Post-Test 
 

 

 

 

 

 

 

(3) Kegiatan Akhir 

Pendidik dan peserta didik bertanya jawab 

mengenai hal yang belum jelas terkait materi yang telah 

di sampaikan. Pendidik memberikan kesimpulan pada 

akhir pembelajaran dan memberikan tugas untuk 

dikerjakan dirumah. Guru mengumumkan kelompok 

yang mendapat nilai terbanyak dan memberikan 

penghargaan kepada kelompok pemenang. selanjutnya, 

salam dan doa penutup dipimpin oleh ketua kelas. 
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3) Hasil Observasi Siklus II 

Setelah tahapan tindakan, tahapan berikutnya adalah 

tahapan observasi atau pengamatan. Pada tahap ini dilakukan 

observasi secara langsung dengan menggunakan format 

observasi yang telah disusun dan melakukan penelitian hasil 

tindakan. Observasi ini dilakukan oleh mahasiswa sodara Arifin 

Dwi Saputra sebagai observer. 

Ada beberapa tahapan dalam melakukan observasi yang 

pertama adalah obervasi kegiatan pembelajaran dengan metode 

STAD. Pada tahap ini dilakukan observasi yang telah disusun 

dan melakukan penialian terhadap hasil tindakan dengan 

menggunakan format observasi dan evaluasi yang sudah 

disiapkan. Berikut daftar yang di observasi Aktivitas belajar 

siswa diantaranya: 

Tabel 4.7 

Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik Metode STAD 

Siklus II 

Aspek 

Yang 

Diamati 

Rata-rata Skor 

Pertemuan Ke- 
Rata-

rata 
Persentase 

1 2 3 

1 3,10 3,55 3,61 3,42 86 % 

2 2,80 2,84 3,33 2,98 74 % 

3 2,61 3,16 3,22 3,00 75 % 

4 2,84 3,27 3,44 3,18 80 % 

Rata-rata 2,83 3,20 3,40 3,14 79 % 

Persentase 71 % 80 % 85 % 79 % 79 % 

Aspek yang diamati yaitu 

1. Perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 

2. Intensitas bertanya siswa dengan guru 
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3. intensitas bertanya siswa dengan siswa 

4. Keaktifan merespon pertanyaan guru 

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, dapat diketahui hasil aktivitas 

belajar siswa  mengalami peningkatan di setiap pertemuannya. 

Pada siklus II Pertemuan 1  rata-rata aktivitas siswa 3,10. 

aktivitas ini meliputi kegiatan persiapan meliputi menyiapkan 

media yang dubutuhkan dan menyiapkan alat tulis sampai 

selesai pembelajaran pada pertemuan 1 atau pembelajaran 

keempat. Kegiatan pembelajaran pertama ini meliputi muatan 

Bahasa Indonesia dengan materi teks eksplanasi, IPS dengan 

materi bentuk-bentuk interaksi manusia dengan lingkungannya, 

PPkn dengan materi kewajiban, hak dan tanggung jawab sebagai 

warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan 

pembelajaran di mulai dari peyampaian materi sampai 

memberikan quis kepada peserta didik yang dilakukan oleh guru 

untuk membentuk sebuah kelompok. Kemudian dilanjutkan 

dengan diskusi dengan teman sebayanya dalam kelompok 

masing-masing. Kemudian di akhir ada sesi Tanya jawab kepada 

masing-masing individu setiap jawaban benar mendapat skor 

100 dan dimasukan di tabel penilaian yang dibuat oleh guru di 

papan tulis. Kemudian, skor tersebut di pertemuan ke 3 akan di 

jumlahkan, lalu kelompok yang mendapatkan skor terbanyak 

akan mendapatkan penghargaan. 
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Pada pertemuan ke-2 rata-rata aktivitas siswa menunjukan 

peningkatan yakni menjadi 2,98. Pada  kegiatan ini dilakukan 

sama seperti pertemuan 1 dengan persiapan meliputi 

menyiapkan media dan alat tulis yang kan di gunakan dalam 

pembelajaran. dalam pembelajaran kelima ini meliputi muatan, 

Bahasa Indonesia dengan materi teks eksplanasi, IPA dengan 

materi konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari, 

SBdp dengan materi tangga nada. Kegiatan pembelajaran di 

mulai dari peyampaian materi Kemudian dilanjutkan dengan 

diskusi dengan teman sebayanya dalam kelompok masing-

masing. Kemudian di akhir ada sesi Tanya jawab kepada 

masing-masing individu setiap jawaban benar mendapat skor 

100 dan dimasukan di tabel penilaian yang dibuat oleh guru di 

papan tulis. Kemudian, skor tersebut di pertemuan ke 3 akan di 

jumlahkan, lalu kelompok yang mendapatkan skor terbanyak 

akan mendapatkan penghargaan. 

Sedangkam pada pertemuan ke-3 rata-rata aktivitas belajar 

siswa menunjukan peningkatan yakni 2,50. Pada  kegiatan ini 

dilakukan sama seperti pertemuan 1 dan 2 dengan persiapan 

meliputi menyiapkan media dan alat tulis yang kan di gunakan 

dalam pembelajaran. dalam pembelajaran kedua ini meliputi 

muatan, Bahasa Indonesia dengan materi teks eksplanasi, SBdp 

dengan materi tangga nada, PPkn dengan materi kewajiban, hak 
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dan tanggung jawab sebagai warga masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari. Kemudian dilanjutkan dengan diskusi dengan teman 

sebayanya dalam kelompok masing-masing. Kemudian di akhir 

ada sesi Tanya jawab kepada masing-masing individu setiap 

jawaban benar mendapat skor 100 dan dimasukan di tabel 

penilaian yang dibuat oleh guru di papan tulis. Kemudian, skor 

tersebut di jumlahkan, lalu kelompok yang mendapatkan skor 

terbanyak akan mendapatkan penghargaan. 

 Sehingga dari pemaparan diatas dapat diketahui hasil 

keseluruhan rata-rata observasi aktivitas belajar siswa tema 6 

sub tema 1 pada siklus II  menunjukan angka 3,14 dengan 

persentase 79%. Sedangkan untuk hasil catatan dari pengamatan 

observer terhadap siswa dalam proses pembelajaran tergolong 

dalam kategori cukup baik. Data perolehan hasil observasi 

aktivitas belajar siswa dapat dilihat sebagaimana terlampir 

dalam lampiran. 

 Setelah itu, untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 

berdasarkan tes hasil belajar peserta didik pada siklus II dengan 

melihat PreTest dan Post-Test yang telah diberikan pendidik 

kepada peserta didik kelas VB SD N 1 Sumberagung yang 

berjumlah 18 siswa  dengan KKM: IPA 65, Bahasa Indonesia 

65, SBdp 75, PPkn 75, IPS 65. Data hasil belajar PreTest dan 
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Post-Test dapat dilihat pada Tabel 4.8 dan gambar 4.14 dibawah 

ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Belajar Peserta Didik Pre-Test dan Post-Test Siklus II 

No Komponen Analisis 
Siklus II 

Pre-Test Post-Test 

1. Rata-rata Ketuntasan 8 14 

2. Skor tertinggi 100 100 

3. Skor Terendah  15 15 

4. Tingkat Ketuntasan 44% 78% 

 

Gambar 4.14 

Grafik Hasil Belajar Peserta Didik Pre-Test dan Post-Test 

Siklus II 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 dan gambar 4.14 diatas dapat 

diketahui rata-rata ketuntasan peserta didik siklus II pada 

pelaksanaan Pree Test adalah 8 dari 18 siswa dengan nilai 

tertinggi 100 dan nilai terendah adalah 15, sehingga diperoleh  

tingkat ketuntasan sebesar 44% pada siklus II pelaksanaan Pree 

Test pembelajaran tema 6 subtema 1. Hasil tersebut merupakan 
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pengukuran awal peserta didik sebelum diberikan tahapan 

pembelajaran Siklus ke II. kemudian setelah dilaksanakan 

pembelajaran selama satu siklus yang terdiri dari 3 kali 

pertemuan dilaksanakannya Post Test, deengan hasil rata-rata 

ketuntasan adalah 14 dari 18 siswa dengan nilai tertinggi 100 

dan nilai terendah adalah 15, sehingga diperoleh  tingkat 

ketuntasan sebesar 78% pada siklus I pelaksanaan Post Test 

pembelajaran tema 6 subtema 1. Adapun data perolehan nilai 

terlampir pada lampiran. 

Penjelasan di atas menerangkan bahwa hasil belajar peserta 

didik telah menunjukan adanya peningkatan ketuntasan belajar 

peserta didik setelah diberikan tindakan dengan menggunakan 

Metode STAD (Student Teams Achievement Division). Maka 

dapat diketahui dalam siklus II hasil belajar peserta didik telah 

mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dalam 

penelitian ini yaitu tercapainya hasil belajar pembelajaran tema 

6 sub tema 1 dengan lima mata pelajaran yaitu IPA, Bahasa 

Indonesia, SBdp, PPkn, IPS dengan rata rata ketuntasan 

mencapai 75% bahkan melebihi 3% dari indicator keberhasilan 

yaitu 78%.  

4) Refleksi 

Hasil penelitian siklus II dapat diketahui bahwa dengan 

menggunakan metode STAD ((Student Teams Achievement 
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Division) mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik 

cukup baik dibandingkan siklus I, maka ada beberapa hal yang 

dapat disimpulkan untuk meningkatkan hasil pembelajaran, 

antara lain:  

a) Peserta didik lebih terampil dalam menjawab pertanyaan 

atau bertanya kepada guru dan teman sebayanya. 

b) Peserta didik lebih antusias dengan prosedur pembelajaran 

metode STAD sehingga membuat peserta didik lebih aktif 

dalam pembelajaran. 

c) Peserta didik lebih memiliki rasa menghargai, menghormati 

dan memperhatikan pendapat orang lain. 

d) Adanya peningkatan hasil belajar peserta didik yang telah 

memenuhi target sehingga tidak perlu melaksanakan siklus 

selanjutnya 

 

B. Pembahasan 

1. Analisis Data Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan II 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata presentase aktivitas 

belajar siswa menggunakan metode STAD ((Student Teams Achievement 

Division) pada siklus I dan II dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut. 
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Tabel 4.9 

Rata-Rata Presentase Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Menggunakan Metode STAD (Student Teams Achievement Division) 

Siklus I dan II 

No. Aspek yang diamati 
Siklus 

Peningkatan 
I II 

1. Perhatian siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar 
63% 86% 23% 

2. Intensitas bertanya siswa dengan 

guru 
56% 74% 18% 

3. Intensitas bertanya siswa dengan 

siswa 
57% 75% 18% 

4. Keaktifan merespon pertanyaan 

guru 
58% 80% 22% 

Rata-rata 58% 79% 20% 

 

Berdasarkan identifikasi aktivitas belajar peserta didik pada tabel 

4.9 Diatas, dapat dikemukakan bahwa Metode STAD (Student Teams 

Achievement Division)  dapat  meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Terlihat pada setiap aspek yang diamati mengalami peningkatan pada 

siklus I dan Siklus II, sebagai berikut: 

a. Perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 

Pada siklus I pertemuan pertama perhatian siswa dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar masih terlihat kurang 

dapat dilihat rata-rata pada pertemuan pertama 58%. Kemudian 

pada pertemuan ke-2 sedikit mengalami peningkatan yaitu 

61%, kemudian pada pertemuan ke-3 mengalami peningkatan 

lagi namun belum optimal dengan rata-rata sebesar 70%. 

Pada siklus II pertemuan pertama perhatian siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar menunjukan peningkatan dengan 

rata-rata pada pertemuan pertama adalah 78%. Kemudian pada 
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pertemuan ke-2 mengalami peningkatan yang cukup baik 

perhatian peserta didik semakin meningkat yaitu dengan rata-

rata 88%. Pada pertemuan ke-3 perhatian peserta didik hamper 

sama dengan pertemuan ke-2 hanya mengalami peningkatan 

1% dengan rata-rata 89%.  

dengan demikian aktivitas belajar siswa pada aspek satu 

yaitu perhatian siswa dalam belajar mengajar mengalami 

peningkatan dengan rata-rata 63% pada siklus I dan mengalami 

peningkatan pada siklus II yaitu dengan rata-rata 85% dengan 

keterangan Baik. 

b. Intensitas bertanya siswa dengan guru  

Pada siklus I pertemuan pertama intensitas bertanya siswa 

dengan guru masih terlihat kurang dapat dilihat rata-rata pada 

pertemuan pertama 53%. Kemudian pada pertemuan ke-2 

sedikit mengalami peningkatan yaitu 57%, kemudian pada 

pertemuan ke-3 mengalami peningkatan lagi namun belum 

optimal dengan rata-rata sebesar 60%. 

Pada siklus II pertemuan pertama intensitas bertanya siswa 

dengan guru menunjukan peningkatan dengan rata-rata pada 

pertemuan pertama adalah 70%. Kemudian pada pertemuan ke-

2 mengalami peningkatan yaitu dengan rata-rata 71%. Pada 

pertemuan ke-3 intensitas bertanya peserta didik terhadap guru 

mengalami peningkatan dengan rata-rata 83%. 
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Jadi perbandingan rata-rata persentase intensitas bertanya 

siswa dengan guru antara siklus I dan Siklus II yaitu 57% dan 

75% Hal ini disebabkan guru semakin melakukan pendekatan 

individu dan lebih merangsang peserta didik agar berani 

bertanya kepada guru terhadap materi yang belum difahami. 

c. Intensitas Bertanya siswa dengan siswa 

Pada siklus I pertemuan pertama intensitas bertanya siswa 

dengan siswa masih terlihat kurang dapat dilihat rata-rata pada 

pertemuan pertama 54%. Kemudian pada pertemuan ke-2 

sedikit mengalami peningkatan yaitu 58%, kemudian pada 

pertemuan ke-3 tidak mengalami peningkatan dengan rata-rata 

sebesar 58%. 

Pada siklus II pertemuan pertama Intensitas bertanya siswa 

dengan siswa menunjukan peningkatan dengan rata-rata pada 

pertemuan pertama adalah 65%. Kemudian pada pertemuan ke-

2 mengalami peningkatan yaitu dengan rata-rata 79%. Pada 

pertemuan ke-3 intensitas bertanya peserta didik terhadap siswa 

mengalami peningkatan dengan rata-rata 81%. 

Jadi perbandingan rata-rata persentase intensitas bertanya 

siswa dengan siswa antara siklus I dan Siklus II yaitu 57% dan 

75% . 

 

 



93 
 

 

d. Keaktifan Merespon Pertanyaan Guru 

Pada siklus I pertemuan pertama keaktifan merespon 

pertayaan guru masih terlihat kurang dapat dilihat rata-rata 

pada pertemuan pertama 54%. Kemudian pada pertemuan ke-2 

sedikit mengalami peningkatan yaitu 57%, kemudian pada 

pertemuan ke-3 mengalami peningkatan lagi namun belum 

optimal dengan rata-rata sebesar 63%. 

Pada siklus II pertemuan pertama keaktifan merespon 

pertayaan guru menunjukan peningkatan dengan rata-rata pada 

pertemuan pertama adalah 71%. Kemudian pada pertemuan ke-

2 mengalami peningkatan yaitu dengan rata-rata 82%. Pada 

pertemuan ke-3 Ktivitas belajar siswa dalam aspek ke empat 

yaitu Keaktifan Merespon Pertayaan Guru mengalami 

peningkatan dengan rata-rata 86%. 

Jadi perbandingan rata-rata persentase keaktifan merespon 

pertayaan guru antara siklus I dan Siklus II yaitu 58% dan 80% 

dengan keterangan baik. Hal ini disebabkan guru semakin 

melakukan pendekatan individu dan lebih merangsang peserta 

didik agar berani bertanya kepada guru terhadap materi yang 

belum difahami. 

2. Analisis Data Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh skor hasil belajar 

pembelajaran tema 6 subtema 1 dengan menggunakan Metode STAD 
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(Student Teams Achievement Division) pada siklus I dan siklus II 

sebagaimana dilihat pada Tabel 4.10 sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil  Post-Test Peserta Didik Siklus I dan Siklus II 

No Komponen Analisis Siklus I Siklus II 

1. Rata-Rata Ketuntasan 10 ( 56% ) 14 ( 78% ) 

2. Nilai Tertinggi  100 100 

3. Nilai Terendah 15 15 

4. Rata-rata Tuntas  10 ( 56% ) 14 ( 78% ) 

5. Rata-Rata Tidak Tuntas 8 ( 44% ) 4 ( 22%) 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa hasil belajar dar 18 

peserta didik pada siklus I pembelajaran tema 6 subtema 1 rata-rata 

ketuntasan 56% yaitu 10 siswa. Pada siklus I, penyebab belum tuntas 

dikarenakan masih di bawah target keberhasilan yaitu 75% rata-rata 

ketuntasan tema 6 subtema 1 dengan 5 muatan pelajaran. Peningkatan 

yang terjadi pada siklus I belum terlalu terlihat, dapat dilihat dari hasil 

Pree Test dan Post Test. Pembelajaran yang terjadi belum terlalu 

kondusif dan peserta didik masih banyak yang malu-malu untuk bertanya 

kepada guru ataupun teman sebayanya. 

Kemudian pada tindakan siklus II, hasil belajar peserta didik 

mengalami peningkatan rata-rata ketuntasan 78% yaitu 14 siswa. pada 

Siklus II peserta didik mulai berani berdiskusi dan mulai berani bertanya 

kepada guru maupun teman sebayanya. Pada siklus II ini peserta didik 

sangat terlihat gembira dan senang ketika berdiskusi dengan teman 

sebayanya dalam satu kelompoknya. Interaksi antara peserta didik 

dengan guru juga terlihat sangat efektif, mulai banyak peserta didik yang 
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bertanya maupun menjawab pertanyaan dari guru. Dibawah ini adalah 

Tabel Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada pembelajaran tema 6 

subtema 1, sebagai berikut 

Tabel 4.11 

Observasi Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Metode STAD 

(Student Teams Achievement Division) 

Siklus I dan II 

No. Aspek yang diamati 
Siklus 

Peningkatan 
I II 

1. Perhatian siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar 
63% 86% 23% 

2. Intensitas bertanya siswa dengan 

guru 
56% 74% 18% 

3. Intensitas bertanya siswa dengan 

siswa 
57% 75% 18% 

4. Keaktifan merespon pertanyaan 

guru 
58% 80% 22% 

Rata-rata 58% 79% 20% 

 

Berdasarkan identifikasi aktivitas belajar peserta didik pada tabel 

4.11 Diatas, dapat dikemukakan bahwa Metode STAD (Student Teams 

Achievement Division)  dapat  meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Terlihat pada setiap aspek yang diamati mengalami peningkatan pada 

siklus I dan siklus II. 

3. Temuan Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada siklus II dikatakan telah 

dapat meningkatkan hasil belajar perserta didik dan telah mencapai 

ketuntasan Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini, temuan hasil 

penelitian dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 

Hasil Belajar Post Test Siklus I 

No 
Mata 

pelajaran 

Jumlah 

Siswa 
KKM 

Ketunta

san 

Belajar 

Persentase 

(%) Jumlah 

T TT T TT 

1 IPA 18 65 10 8 56% 44% 100 % 

2 
Bahasa 

Indonesia 
18 65 13 5 72% 28% 100 % 

3 SBDP 18 75 8 10 44% 56% 100 % 

4 PPKN 18 75 8 10 44% 55% 100 % 

5 IPS 18 65 9 9 50% 50% 100 % 

Rata-Rata Ketuntasan 10 8 56% 44% 100 % 

Berdasarkan Tabel 4.12 diatas dapat dilihat pada Siklus I Rata-rata 

ketuntasan Belajar siswa adalah 56% sebanyak 10 siswa yang tuntas 

melebihi KKM sedangkan 44% sebanyak 8 siswa yang tidak tuntas 

dalam pembelajaran tema 6 subtema 1 menggunakan Metode STAD 

(Student Teams Achievement Division). Skor tertinggi pada hasil post test 

siklus I adalah IPA skor 100 (Arya FK), Bahasa Indonesia skor 100 

(Anggun WP, Prabu AR, Rengga AP, Rizki Aulia), SBDP skor 100 

(Anggun WP, Rengga AP), PPKN skor 80 (Cintya NA, Farel DA, Rizki 

Aulia), IPS skor 95 (Anggun WP, Cintya NA, Decha RM). Skor terendah 

pada hasil post test siklus I adalah IPA skor 35 (Dian R), Bahasa 

Indonesia skor 35 (Dian R), SBDP skor 30 (Alfrido AFR, M Ifandi), 

PPKN skor 30 (Dian R), IPS skor 15 (M Ifandi). 

Dengan demikian dapat dilihat diatas hasil skor tertinggi dan 

terendah dalam pelaksanaan post test siklus I. Setiap mata pelajaran yang 

mendapatkan skor tertinggi dan terendah berbeda, dapat diketahui bahwa 
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setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda di bidang masing-

masing. Selanjutnya hasil belajar Post Test Siklus II sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil Belajar Post Test Siklus II 

No 
Mata 

pelajaran 

Jumlah 

Siswa 
KKM 

Ketunta

san 

Belajar 

Persentase 

(%) Jumlah 

T TT T TT 

1 IPA 18 65 13 5 72% 28% 100 % 

2 
Bahasa 

Indonesia 
18 65 14 4 78% 22% 100 % 

3 SBDP 18 75 14 4 78% 22% 100 % 

4 PPKN 18 75 15 3 83% 17% 100 % 

5 IPS 18 65 14 4 78% 22% 100 % 

Rata-Rata Ketuntasan 14 4 78% 22% 100 % 

Berdasarkan Tabel 4.13 diatas dapat dilihat pada Siklus II Rata-rata 

ketuntasan belajar siswa adalah 78% sebanyak 14 siswa yang tuntas 

melebihi KKM sedangkan 22% sebanyak 4 siswa yang tidak tuntas 

dalam pembelajaran tema 6 subtema 1 menggunakan Metode STAD 

(Student Teams Achievement Division). Skor tertinggi pada hasil post test 

siklus II adalah IPA skor 100 (Rengga AP), Bahasa Indonesia skor 80 

(Valeta YS, Zicko VA), SBDP skor 100 (Anggun WP, Cintya NA, Decha 

RM), PPKN skor 100 (Decha RM), IPS skor 100 (Anggun WP). Skor 

terendah pada hasil post test siklus II adalah IPA skor 10 (M Ifandi), 

Bahasa Indonesia skor 10 (M Ifandi), SBDP skor 15 (M Ifandi), PPKN 

skor 10 (M Ifandi), IPS skor 15 (M Ifandi).  

Dengan demikian dapat dilihat diatas skor tertinggi dan terendah 

pada pelaksanaan post test siklus II. 14 siswa atau 78% adalah rata-rata 

ketuntasan belajar siswa yang diambil dari lima mata pelajaran yang ada 



98 
 

 

pada pembelajaran tema 6 subtema 1 kelas VB SD Negeri 1 

Sumberagung. Pada mata pelajaran IPA peserta didik yang tuntas adalah 

13 atau dipersentasekan sebanyak 72% dan yang tidak tuntas adalah 5 

atau 28%, kelima siswa tersebut adalah Alfrido AFR, M Ifandi, Revi AN, 

Reza WZ, Valeta YS. Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia peserta 

didik yang tuntas adalah 14 atau dipersentasekan sebanyak 78% dan yang 

tidak tuntas adalah 4 atau 22%, ke empat siswa tersebut adalah Alfrido 

AFR, M Ifandi, Reza WZ, Utama BS. Pada mata pelajaran SBDP peserta 

didik yang tuntas adalah 14 atau dipersentasekan sebanyak 78% dan yang 

tidak tuntas adalah 4 atau 22%, keempat siswa tersebut adalah Dian R, M 

Ifandi, Reza WZ, Utama BS. Pada mata pelajaran PPKN peserta didik 

yang tuntas adalah 15 atau dipersentasekan sebanyak 83% dan yang tidak 

tuntas adalah 3 atau 17%, ketiga siswa tersebut adalah Arya FK, M 

Ifandi, Reza WZ. Pada mata pelajaran IPS peserta didik yang tuntas 

adalah 14 atau dipersentasekan sebanyak 78% dan yang tidak tuntas 

adalah 4 atau 22%, keempat siswa tersebut adalah Alfrido AFR, M 

Ifandi, Reza WZ, Utama BS. 

Dengan demikian dapat dilihat pada tabel 4.13 dijelaskan bahwa 

rata-rata ketuntasan hasil belajar siswa pada pelaksanaan post test tema 6 

subtema 1 sebanyak 14 siswa tuntas dan 4 siswa belum tuntas atau 

dipersentasekan tuntas sebanyak 78% dan tidak tuntas sebanyak 22%. 

Peserta didik yang mengalami peningkatan pada hasil post test 

siklus I dan II adalah Dian R, Prabu AR, Rindu CK, Salfira D pada mata 
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pelajaran IPA post test siklus I mendapatkan skor 35, 60, 60, 40 dan pada 

post test siklus II mendapatkan skor 75, 65, 80, 65 disini terlihat adanya 

peningkatan hasil belajar pelaksanaan post test siklus I dan II sebanyak 4 

peserta didik pada mata pelajaran IPA. 

Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang mengalami 

peningkatan hasil belajar adalah Dian R, post test siklus I mendapatkan 

skor 35 dan pada post test siklus II mendapatkan skor 65 disini terlihat 

adanya peningkatan hasil belajar pelaksanaan post test siklus I dan II 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Kemudian pada mata pelajaran SBDP yang mengalami 

peningkatan hasil belajar adalah Alfrido AFR, Prabu AR, Salfira D, 

Utama BS, Valeta YS, Zicko VA post test siklus I mendapatkan skor 30, 

50, 40, 35, 50, 40 dan pada post test siklus II mendapatkan skor 75, 85, 

80, 75, 100, 90 disini terlihat adanya peningkatan luar biasa pada hasil 

belajar post test siklus I dan II sebanyak 6 peserta didik pada mata 

pelajaran SBDP pada tema 6 subtema 1. 

Kemudian pada mata pelajaran PPKN yang mengalami 

peningkatan hasil belajar adalah Alfrido AFR, Anggun WP, Dian R, 

Prabu AR, Rengga AP, Valeta YS, Zicko VA post test siklus I 

mendapatkan skor 60, 65, 30, 65, 65, 65, 60 dan pada post test siklus II 

mendapatkan skor 75, 95, 85, 75, 80, 95, 75 disini terlihat adanya 

peningkatan luar biasa sama seperti mata pelajaran SBDP pada hasil 

belajar post test siklus I dan II dengan jumlah peserta  didik yang 
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mengalami peningkatan adalah 7 peserta didik pada mata pelajaran 

PPKN pada tema 6 subtema 1. 

Terakhir pada mata pelajaran IPS yang mengalami peningkatan 

hasil belajar adalah Arya FK, Dian R, Prabu AR, Rindu CK, Salfira D, 

Valeta YS post test siklus I mendapatkan skor 45, 40, 60, 60, 30, 40 dan 

pada post test siklus II mendapatkan skor 70, 80, 85, 90, 65, 95disini 

terlihat adanya peningkatan pada hasil belajar post test siklus I dan II 

dengan jumlah sebanyak 6 peserta didik yang mengalami peningkatan 

pada mata pelajaran IPS pada tema 6 subtema 1. 

Dengan demikian dari ulasan diatas dapat diketahui bahwa lima 

mata pelajaran yang ada pada tema 6 subtema 1 masing-masing 

mempunyai peningkatan hasil belajar yang berbeda dalam pelaksanaan 

post test siklus I dan II. Adanya peningkatan tersebut dikarenakan pada 

tindakan pembelajaran tema 6 subtema 1 menggunakan metode STAD 

(Student Teams Achivement Division) dengan hasil rata-rata ketuntasan 

pembelajaran tema 6 subtema 1 adalah 14 peserta didik tuntas dan 4 

peserta didik tidak tuntas, dengan pesentase 78% tuntas dan 22% tidak 

tuntas. 

Dalam tindakan penelitian ini banyak hal yang harus diketahui oleh 

kita semua. Metode STAD (Student Teams Achivement Division) adalah 

metode dengan tipe kooperatif atau diskusi secara berkelompok. Pada 

saat diskusi secara kelompok seorang guru harus lebih teliti dan 

menekankan pada setiap individu agar benar-benar berdiskusi dengan 
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satu kelompoknya. Kelas V adalah kelas tinggi pada tingkat pendidikan 

dasar akan tetapi komunikasi dengan sesamanya belum terlalu produktif 

maka dari itu ketika pelaksanaan tindakan pembelajaran menggunakan 

STAD (Student Teams Achivement Division) seorang guru harus bekerja 

lebih ekstra untuk tetap melakukan pendekatan secara individu. Itu 

adalah hambatan dan kesulitan pada pelaksanaan tindakan pada 

penelitian ini. 

Kelebihan dari metode STAD (Student Teams Achivement 

Division) ini terlihat pada tindakan pelaksanaan pada pembelajaran 

peserta didik lebih memiliki kesempatan untuk menggunakan 

keterampilan berntanya dan membahas suatu masalah, peserta didik lebih 

intens dalam menyelesaikan suatu masalah lewat diskusi dengan teman 

sebayannya. Pada pemebelajaran menggunakan metode STAD (Student 

Teams Achivement Division) juga melatih guru untuk lebih 

memperhatikan peserta didik sabagai individu dan kebutuhan belajarnya. 

Peserta didik dalam pelaksanaan tindakan pada penelitian ini juga terlihat 

lebih aktif dalam bertanya ataupun menjawab pertanyaan (merespon) 

terlihat pada lembar observasi aktivitas belajar siswa mengalami 

peningkatan.  

Analisis yang dilakukan oleh peneliti Pada siklus II hasil belajar 

ataupun aktivitas belajar siswa dikatakan telah dapat meningkatkan hasil 

belajar perserta didik dan telah mencapai ketuntasan Kriteria 

keberhasilan dalam penelitian ini yaitu 75% tuntas atau melebihi KKM, 
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sedangkan pada penelitian ini peningkatan hasil belajar peserta didik 

yang telah mencapai ketuntasan adalah 78% dan aktivitas belajar siswa 

adalah 79%. Maka dari itu dapat dikemukakan bahwa Penggunaan 

Metode STAD (Student Teams Achievement Division) dapat meningkatan 

aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VB SD Negeri 1 Sumberagung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil Penelitian Tindakan Kelas dan pembahasan yang 

telah dipaparkan bahwa rata-rata aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VB 

SD Negeri 1 Sumberagung pada pembelajaran tema 6 subtema 1 dengan 

menggunakan metode STAD (Student Teams Achievement Division) pada 

observasi Siklus I rata-rata aktivitas belajar siswa adalah 58% dan 

mengalami peningkatan pada Siklus II yaitu 79%. Dalam hal ini dapat 

dibuktikan bahwa adanya peningkatan persentase dari siklus I dan siklus II 

yaitu 21%. Untuk hasil belajar pada Post Test Siklus I rata-rata ketuntasan 

diperoleh yaitu 56% sebanyak 10 siswa melebihi KKM pada siklus II rata 

rata ketuntusan Post Test adalah 78% sebanyak 14 siswa melebihi KKM. 

Dalam hal ini dapat dibuktikan bahwa adanya peningkatan persentase dari 

siklus I dan siklus II yaitu 22%. 

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode STAD (Student 

Teams Achievement Division) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa kelas VB SD Negeri 1 Sumberagung Kecamatan Metro Kibang 

Kabupaten Lampung Timur. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Diharapkan metode STAD (Student Teams Achievement Division)  ini 

dapat dijadikan alternatif yang mampu memberikan kontribusi pemikpiran 

dan informasi khususnya bagi guru. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Kepada pihak sekolah, diharapkan lebih proaktif dalam memberikan 

motivasi kepada guru kelas yang akan menerapkan metode STAD (Student 

Teams Achievement Division) dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi Siswa 

Dalam proses pembelajaran hendaknya siswa selalu aktif dalam bertanya 

dan menjawab pertanyaan dari guru, serta dapat aktif dalam setiap 

pembelajaran yag diberikan oleh guru. 

4. Penelitian Lebih Lanjut 

Mengingat bahwa pelaksanaan penelitian ini hanya berjalan dua siklus 

serta subjek penelitian hanya 18 siswa dalam satu kelas, peneliti lain yang 

akan melaksanakan penelitian dengan permasalahan yang relatif sama 

diharapkan dapat melanjutkan penelitian untuk mendapatkan temuan yang 

lebih signifikan. 
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